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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, temuan dan pembahasan penelitian maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah mempunyai hubungan 

yang positif dan signifikan dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan. 

Hal ini berarti makin baik persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah

yang dimiliki guru maka makin tinggi pula kinerja guru tersebut. Persepsi 

guru terhadap supervisi kepala sekolah ini memberikan sumbangan efektif 

yang cukup berarti terhadap kinerja guru dengan besar sumbangan 

22.86%.

2. Motivasi berprestasi guru mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan. Hal ini berarti 

semakin baik motivasi berprestasi guru maka semakin tinggi pula kinerja 

guru. Dari temuan penelitian motivasi berprestasi guru memberikan 

sumbangan yang cukup berarti terhadap kinerja guru yaitu sebesar 

34.67%.

3. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi 

guru secara bersama-sama mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan. Hal ini berarti 

semakin baik persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi 

berprestasi guru maka semakin baik pula  kinerja guru. Dari temuan 

penelitian. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi 
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berprestasi guru bersama-sama memberikan sumbangan yang cukup 

berarti terhadap kinerja guru yaitu sebesar 57.53%.

B. Implikasi

Secara sistematis diketahui bahwa persepsi guru terhadap supervisi kepala 

sekolah dan motivasi berprestasi baik sendiri-sendiri maupun bersama terhadap 

kinerja guru di SMKN Bisnis Medan memiliki hubungan yang berbentuk linier.

Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Persepsi guru terhadap 
supervisi kepala sekolah

Dengan diterimanya hipotesis pertama yang diajukan, maka upaya 

meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan persepsi guru terhadap 

supervisi kepala sekolah. Semakin persepsi guru terhadap supervisi kepala 

sekolah itu baik akan berdampak kepada kinerja guru. Guru yang persepsinya baik 

terhadap kegiatan supervisi akan bersemangat untuk disupervisi oleh kepala 

sekolah dan benar-benar untuk memanfaatkan sebaik-baiknya supervisi kepala 

sekolah tersebut sebagai kesempatan untuk berdiskusi dan memperoleh arahan 

dan bimbingan dari kepala sekolah. Kurang baiknya persepsi guru terhadap 

supervisi kepala sekolah akan menimbulkan perasaan guru yang enggan 

mengikuti kegiatan supervisi. Oleh karena itu, guru terlebih dahulu diberikan 

pemahaman yang benar mengenai supervisi sehingga perlu diadakan diskusi dan 

seminar mengenai supervisi. Sehingga guru tersebut dapat mengetahui dan 

mendapat informasi yang penting mengenai pentingnya supervisi dan faedahnya 

terhadap kepentingan dan kemajuan guru. Dinas pendidikan juga perlu 
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memberikan suatu pelatihan dan seminar ataupun program pendidikan lanjutan 

mengenai supervisi, sehingga Kepala sekolah juga memiliki pengetahuan yang 

baik dan benar mengenai supervisi dan dapat mengimplementasikan supervisi 

sesuai dengan pengetahuan supervisi yang diperolehnya secara idealitas. Sehingga 

kepala sekolah pun dapat membimbing dan mengarahkan dengan baik dan benar

kepada guru dan menunjukkan perilaku supervisi yang benar-benar tidak 

memberikan rasa takut dan khawatir kepada guru, bahkan membantu guru. 

Apabila supervisi dilangsungkan dalam hubungan yang baik dan suasana 

kemitraan yang akrab maka akan menimbulkan persepsi yang baik dari guru 

bahkan guru akan sangat senang sekali bila disupervisi kepala sekolah. 

Supervisi akan dijadikan momok yang menakutkan bagi guru apabila kepala 

sekolah tidak menunjukkan perilaku yang baik dan tidak membangun guru dalam 

kegiatan supervisi tersebut akibatnya guru beranggapan supervisi itu kegiatan 

yang sia-sia dan tidak ada manfaatnya bagi kinerjanya. Persepsi negatif tersebut 

menyebabkan guru tidak dapat meningkatkan kinerjanya, karena kinerja akan 

meningkat baik jika persepsi guru terhadap supervisi baik dan diambil manfaatnya 

oleh guru. 

2. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Melalui Motivasi Berprestasi 
Guru

Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara 

variable motivasi berprestasi dengan kinerja guru terdapat hubungan kuat ini 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan kinerja guru. Hal ini terjadi karena motivasi berprestasi merupakan faktor 

yang sangat kuat untuk meningkatkan kinerja guru. Guru-guru di SMKN Bisnis 
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Medan pada umumnya masih kurang dalam beberapa aspek yakni kurang 

berusaha bekerja keras, kurang berkompetisi sehingga masih harus diperbaiki dan 

ditingkatkan lagi motivasinya, guru harus sering dibimbing agar memiliki 

keinginan untuk selalu sukses, gigih dalam meningkatkan kemampuan 

profesionalnya sebagai sumber ilmu dan contoh teladan bagi perkembangan 

pengetahuan anak didiknya. Selain itu guru juga sering diberi nasehat agar tetap 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam keberhasilan pembelajarannya, serta 

ditantang agar mampu mengemukakan ide atau gagasan baru, dan dianjurkan 

bersedia mengikuti berbagai kompetisi guru yang diadakan oleh lembaga 

pendidikan atau dinas pendidikan kabupaten maupun propinsi, agar kinerjanya 

sebagai guru mengalami peningkatan yang berarti. Kepala sekolah perlu menjalin 

komunikasi yang baik dengan sesama guru, selain perlu diciptakan lingkungan 

kerja yang baik di dalam sekolah. Selain itu, guru perlu menanamkan dalam 

dirinya bahwa untuk berprestasi dan melakukan yang terbaik itu sangat penting 

sehingga menjadi pendorong yang kuat bagi guru dalam setiap perilakunya, guru 

juga perlu menumbuhkan rasa cinta akan profesinya sebagai pendidik sehingga 

akan menimbulkan keinginan dan semangat untuk bekerja dengan sebaik-baiknya.

3. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Persepsi Guru Terhadap 
Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi Guru

Upaya meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan persepsi 

guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru. Dengan 

dukungan kedua faktor tersebut, kinerja guru akan dapat ditingkatkan persepsi 

yang positif dan baik tidak dengan sendirinya akan dapat membuat seorang guru 
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berkinerja baik, melainkan harus juga memiliki dorongan yakni motivasi untuk 

berprestasi.

Upaya yang dapat dilakukan misalnya kepala sekolah perlu menunjukkan 

perilakunya dan kesungguhannya dalam memperhatikan bawahannya yakni guru. 

Kepala sekolah harus mampu membimbing dan berkomunikasi secara baik dan 

memberikan saran konstruktif dalam kegiatan supervisi. Kepala sekolah juga 

jangan mencerminkan sikap otoriter dan acuh kepada guru. Kepala sekolah dan 

guru hendaknya sudah mulai memiliki kesadaran untuk bekerja sama dengan 

teman sejawat dan juga senang memberikan motivasi kepada guru agar guru 

terpacu untuk berprestasi. Agar peningkatan kinerja guru terus berlangsung secara 

kontiniu di sekolah, sekolah perlu melakukan penataran dan pelatihan yang 

berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan 

kinerjanya di sekolah. Dengan terbentuknya persepsi yang baik dan positif 

terhadap supervisi dan motivasi berprestasi maka akan timbul keinginan untuk 

membangun mekanisme kerja yang sejuk dan kondusif bagi para guru agar 

muncul sikap positif, tanggung jawab, dan keinginan sukses serta prakarsa dari 

para guru yang secara keseluruhan akan meningkatkan kinerjanya sekolah. 

C. Saran

Saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan temuan hasil 

penelitian ini adalah:

1. Disarankan kepada Kepala Dinas Pendidikan, sebaiknya perlu:

a. memperhatikan kebutuhan guru akan misalnya memberikan pelatihan 

ataupun diklat secara kontinu kepada guru-guru khususnya tentang 
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supervisi sehingga guru semakin diperlengkapi dan lebih memahami 

pentingnya supervise dan bagaimana pelaksanaanya. 

b. perlu menyelenggarakan pelatihan ataupun memberikan kesempatan 

bagi kepala sekolah untuk melanjutkan pendidikan bidang supervise 

sehingga kepala sekolah semakin diperlengkapi pengetahuan dan 

pemahaman yang baik mengenai bagaimana pelaksanaan yang benar 

dalam supervisi sehingga kualitasnya bisa semakin ditingkatkan.

2. Kepala sekolah SMKN Bisnis di Kota Medan hendaknya memberikan:

a. Pengarahan dan bimbingan kepada guru mengenai segala hal mengenai 

pendidikan agar guru mengerti dan memiliki pengetahuan terarah 

mengenai supervisi. 

b. Kepala sekolah juga dalam implementasinya perlu merancang jadwal 

supervisi yang teratur dan jelas kepada guru sehingga guru tidak 

mengganggu jadwal mengajar guru, dan guru juga benar-benar memiliki 

waktu yang tepat untuk berdiskusi dan bertukar pikiran dengan baik 

dengan guru.

c. Kepala sekolah juga perlu menggali informasi segala sesuatu mengenai 

pendidikan dan pembelajaran yang telah berhasil dilakukan di sekolah 

lainnya sehingga informasi tersebut yang diperoleh dari buku, jurnal 

penelitian, surat kabar ataupun media elektronik bahkan dari hasil 

seminar-seminar dapat disharingkan kepada guru.

d. Hasil supervisi dan tindak lanjutnya harus didokumentasikan dengan 

baik dan tindak lanjutnya harus terus dipantau oleh kepala sekolah. 

Apabila hasil dan tindak lanjutnya belum maksimal hendaknya 
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dievaluasi kepala sekolah dan dilakukan pembenahan kembali mengenai 

program supervisinya dan apabila perlu didiskusikan lebih lanjut dengan 

guru. 

e. Kepala sekolah juga perlu menggali informasi dari berbagai sumber 

bagaimana menggalang kerjasama dan hubungan baik dengan guru 

khususnya agar kepala sekolah dapat memberikan kesan positif bagi 

guru terkait dengan adanya supervisi yang dilakukannya. 

f.  Kepala sekolah harus menghindari sikap yang tidak peduli kepada guru, 

melainkan dengan sosialisasi pendekatan yang baik khususnya mengenai 

supervisi. Adanya tukar pikiran dan saling sharing antara kepala sekolah 

dengan guru maka guru yang tadinya biasa-biasa saja terhadap supervisi 

jadi semakin positif dan termotivasi untuk meningkatkan 

kompetensinya.

3. Kepada guru hendaknya:

a. Terbuka untuk menerima saran dan masukan dari berbagai pihak seperti 

kepala sekolah maupun rekan guru lainnya. Sehingga informasi baik 

berupa saran, masukan, maupun info lainnya seputar sekolah dan 

pengembangan pribadi dapat diterima dan dijadikan sebagai bahan 

evaluasi diri. 

b. Dalam kaitannya dengan supervisi, hendaknya kesan baik dan positif 

guru terhadap supervisi perlu ditumbuhkan dan dibina dalam diri pribadi 

guru dengan cara jangan malas untuk membaca dan mencari informasi 

mengenai supervisi. 
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c. Guru juga aktif untuk mengikuti pelatihan tentang pembelajaran maupun 

diskusi pendidikan lainnya. 

d. Kerjasama dan saling menghargai satu sama lain sangat penting 

ditanamkan dalam diri masing-masing guru, agar aktivitasnya di sekolah 

dapat memberikan dampak yang baik. 

e. Meningkatkan kinerjanya dengan berusaha memberikan yang terbaik 

bagi pekerjaannya, berinovasi dalam pendidikan, tidak gampang putus 

asa apabila ada masalah dalam pekerjaan, menumbuhkan keinginan 

untuk terus berprestasi, gemar berdiskusi dengan rekan sejawat maupun 

dengan kepala sekolah mengenai pendidikan.

4. Kepada peneliti lain bahwa penelitian ini perlu ditindak lanjuti khususnya 

yang berkaitan dengan variabel-variabel berbeda yang turut memberikan 

sumbangan terhadap kinerja guru.



86



[image: image1.png]BAB I

PENDAHULUAN

 


A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begituj uga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.


Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dans trategis. Hal ini disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.
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Dalam hal ini sekolah sebagai satu unit organisasi pendidikan formal merupakan wadah kerja sekelompok orang (kepala sekolah, guru-guru, staf dan siswa) untuk mecapai tujuan yang diinginkan. Pencapaian tujuan sekolah baik kuantitas maupun kualitasnya sangat tergantung pada orang-orang yang tergabung di dalam lembaga sekolah itu. Dinamika organisasi merupakan proses yang tidak dapat dihindari, karena organisasi merupakan sekumpulan orang yang bergabung dengan memiliki tujuan, cara berpikir, maupun tujuan yang berbeda.


Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi selain tenaga kependidikan lainnya, karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Untuk itu kinerja  guru harus selalu ditingkatkan. Upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja itu biasanya dilakukan dengan cara memberikan motivasi, mengadakan supervisi, memberikan insentif, memberikan kesempatan yang baik untuk berkembang dalam karir, meningkatkan kemampuan, gaya kepemimpinan yang baik. 


Guru sebagai profesi profesional di mana ia dituntut untuk berupaya semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai seorang profesional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat berimbas kepada siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi keberhasilan pendidikan.


Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap,  ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena sangat berkaitan dengan produktivitas lembaga atau organisasi. Adapun faktor-faktor utama yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan kemauan. Memang diakui bahwa banyak orang mampu tetapi tidak mau sehingga tetap tidak menghasilkan kinerja. Demikian pula halnya banyak orang mau tetapi tidak mampu juga tetap tidak menghasilkan kinerja apa-apa. Kinerja guru atau prestasi kerja (performance)  merupakan  hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu. 


Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri  kesetiaan dan komitmen yang  tinggi pada  tugas  mengajar, menguasai dan mengembangkan  bahan pelajaran,  kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam  membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. Oleh karena itu tugas Kepala Sekolah selaku manager adalah melakukan penilaian terhadap kinerja guru. Penilaian ini penting untuk dilakukan mengingat fungsinya sebagai alat motivasi bagi pimpinan kepada guru maupun bagi guru itu sendiri.


Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawabnya menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat pada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan tugas guru di dalam kelas dan tugas pendidik di luar kelas. Sikap ini akan disertai pula dengan rasa tanggung jawabnya mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, guru juga sudah mempertimbangkan metodologi yang akan digunakan, termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai, serta alat penilaian apa yang digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.


Mathis Robert (2002) mengatakan bahwa kinerja pada dasarnya merupakan apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan dan seberapa banyak memberikan kontribusi pada organisasi, antara lain: (1) kualitas input, (2) kualitas output, (3) jangka waktu output, (4) kehadiran di tempat kerja, dan (5) sikap kooperatif. Sedangkan Sahertian (1994), menyatakan kinerja guru yang baik, yaitu: (1) guru dapat melayani pembelajaran secara individual maupun kelompok, (2) mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang memudahkan siswa untuk belajar, (3) mampu merencanakan dan menyusun persiapan pembelajaran, (4) mengikutsertakan peserta didik dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) guru menempatkan diri sebagai pemimpin yang aktif bagi peserta didik.


Ada beberapa hal yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru diantaranya motivasi dan kompetensi guru. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya gairah kerja guru, agar guru mau bekerja keras dengan menyumbangkan segenap kemampuan, pikiran, ketrampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak punya motivasi maka ia tidak akan berhasil untuk mendidik atau jika dia mengajar karena terpaksa saja karena tidak kemauan yang berasal dari dalam diri guru. 


Keberhasilan guru dalam mengajar karena  motivasi ini sebagai pertanda apa yang telah dilakukan oleh guru itu telah menyentuh kebutuhannya baik kebutuhan rohani maupun jasmani. Kebutuhan tersebut misalnya memperoleh gaji dari hasil kerjanya, memperoleh penghargaan dari kepala sekolah, memperoleh pengakuan dari teman-teman sesama guru, mendapat rasa nyaman dan aman dalam bertugas, memperoleh kesempatan untuk mengeluarkan pendapat dan sebagainya. Jika kebutuhan guru tersebut terpenuhi berarti guru memperoleh dorongan dan daya gerak untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Ini berarti kinerja guru dapat tercapai dengan baik. Kinerja yang tercapai dengan baik itu terlihat dari guru yang rajin hadir di sekolah dan rajin dalam mengajar, guru mengajar dengan sungguh-sungguh, guru mengajar dengan semangat dan senang hati. Apa yang dilakukan oleh guru ini akan berdampak langsung kepada keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar.


Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru yang diminatinya  karena sesuai dengan kebutuhannya, jika orang lain tidak minat menjadi guru, hal itu disebabkan karena kebutuhan tidak sesuai dengan kepentingannya sendiri. Guru yang termotivasi dalam bekerja maka akan menimbulkan kinerja yang baik.


Menurut Indrakusuma (1985 : 105) motivasi kerja adalah sikap atau perasaan yang timbul pada diri seseorang terhadap pekerjaannya dalam rangka memenuhi kebutuhannya yang dapat menyebabkan naik dan turunnya semangat dan kegairahan kerja. Motivasi kerja dapat menjadi positif apabila, merasa senang, cinta, tertarik pada pekerjaan, dan motivasi kerja menjadi negatif apabila benci, bosan dan tertekan.  Menurut Stoner (1982 : 92) orang-orang yang berhasil dalam pekerjaannya adalah orang yang rata-rata mempunyai motivasi tinggi.

Dikaitkan dengan profesi keguruan, motivasi kerja guru, menurut Ofoegbu (2005 : 81) dikatakan "has to do with teachers' desire to participate in the pedagogical processes within the school environment. It has to do with teachers' interest in student discipline and control particularly in the classroom." Dengan demikian maka guru yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki keterlibatan tinggi dalam aktivitas persekolahan baik yang bersifat akademik maupun non-akademik.

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini dijelaskan oleh Ubben dan Hughes yang menyatakan bahwa "principals could create a school climate that improves the productivity of both staff and students and that the leadership style of the principal can foster or restrict teacher effectiveness" (Kelley, et al., 2005 : 19).

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru menurut Uben dan Hughes berupa penciptaan iklim sekolah yang dapat memacu atau menghambat efektivitas kerja guru. Hal yang sama dikemukakan oleh Harris, et al., (2003 : 70) yang menjelaskan bahwa peranan kepemimpinan kepala sekolah adalah sebagai "giving the school direction, having an overview, setting standards, and making tough decision."

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan supervisi bukan sebatas rutinitas, akan tetapi mengutamakan nilai-nilai pedagogik dan kualitas di dalam proses pendidikan. Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan dan ketrampilan yang baik tentang apa dan bagaimana supervisi itu secara teoritis maupun penerapannya dilapangan agar tercapai tujuan yang di harapkan.

 Hal ini dapat dilihat dari hasil-hasil penelitian terdahulu antara lain:

Sibarani, (2011) penelitian yang berjudul: Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah Dengan Kinerja Guru SMKN Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kepada sekolah dan Iklim Sekolah termasuk kategori cukup serta kinerja guru termasuk kategori cukup. Kemudian terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru dengan ry.1 = 0,64. Iklim Sekolah mempunyai hubungan dengan kinerja guru dengan ry.2 = 0,49 dan terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan Iklim Sekolah secara bersama-sama dengan kinerja, dimana Ry.12 = 0,75 pada taraf a = 5%. Persamaan garis regresi ganda antara kinerja guru dengan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan Iklim Sekolah yaitu t = -19,11 + 0,80 X1 + 0,50X2. Hal ini dapat disimpulkan bahwa : (1) terdapat hubungan yang positif yang berarti antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan Iklim Sekolah baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan kinerja guru SMKN Negeri Bisnis Manajemen Kota Medan, (2) perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan Iklim Sekolah signifikan menjelaskan (mempengaruhi) kinerja guru dengan koefisien determinasi sebesar 57,31 %.


Sobandi (2010) penelitian yang berjudul: Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Mengajar Guru SMKNN Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja mengajar guru SMKN bidang keahlian Bisnis dan Manajemen di kota Bandung berada pada kategori sangat baik. Kompetensi guru SMKN bidang keahlian Bisnis dan Manajemen di kota Bandung berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru.


Yuliana (2006) penelitian yang berjudul: Pengaruh Kemampuan Intelektual dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja guru Mata Diklat Produktif Penjualan Di SMKN Bisnis dan Manajemen se Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, kemampuan intelektual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dengan r2 sebesar 0,5176 atau sebesar 51,76%. Sedangkan motivasi kerja sebesar 0,2066 atau sebesar 20,66%. Secara simultan, kemampuan intelektual dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,4692 atau 46,92%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan secara umum perlu ada perhatian khusus dalam upaya meningkatkan kinerja guru yaitu berhubungan dengan kemampuan penggunaan media dan sumber belajar.


Supervisi merupakan upaya pembinaan agar semua faktor yang mempengaruhi pegawai tidak menggangu kinerja mereka, melainkan sebaliknya, menggiringnya menjadi potensi untuk bekerja secara profesional. Upaya ini menjaga pegawai sehingga mereka tetap on the track. W. Edwards Deming, ahli kualitas, menggaris bawahi pentingnya supervisi atau pengawasan sebagai bagian dari manajemen mutu keseluruhan (total).  Ia mengemukakan bahwa ”pada dasarnya, kinerja karyawan lebih merupakan fungsi dari pelatihan, komunikasi, alat, dan pengawasan . . . .” (Dessler, 2006 : 322). Aktivitas supervisi  berupaya untuk melakukan perbaikan yang terus menerus (continuous improvement), pencapaian kualitas dan ketercapaian tujuan yang lebih baik (Dessler, 2006 : 323). Jenis supervisi dalam dunia pendidikan disesuaikan dengan tujuan dan sasarannya. Salah satunya adalah supervisi akademik yaitu supervisi pendidikan yang berupaya untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran melalui peningkatan kemampuan profesional guru (Satori, 2004 : 3). Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah penulis pandang penting karena merupakan rangkaian dari aktivitas quality assurance dalam pendidikan. Penilaian terhadap aktivitas supervisi akademik kepala sekolah secara kedinasan dilakukan oleh pengawas sekolah, namun dalam penelitian ini, penulis mencoba meneliti supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah ini berdasarkan persepsi guru yang di supervisinya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti melakukan penelitian yang berfokus kepada “Hubungan Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi Dengan Kinerja Guru di SMKN Bisnis Medan”.


B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berhubungan dengan kinerja guru sebagai berikut : 


1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kinerja guru?


2. Apakah persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru?

3. Apakah motivasi guru mempengaruhi kinerja guru?

4. Bagaimana sikap guru dalam mengembangkan persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah?

5. Bagaimana motivasi berprestasi guru di SMKN Bisnis Medan?

6. Apakah motivasi berprestasi dapat mempengaruhi kinerja guru?


7. Apakah guru telah mampu melaksanakan penyusunan RPP, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar siswa, dan pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian siswa?

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini banyak hal yang terkait dengan perencanaan dan mutu pembelajaran, maka yang menjadi batasan masalah adalah: persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan.


 


D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:


1. Apakah terdapat hubungan yang positif persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru?


2. Apakah terdapat hubungan yang positif motivasi berprestasi dengan kinerja guru?


3. Apakah terdapat hubungan yang positif secara bersama-sama persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah secara bersama-sama motivasi berprestasi dengan kinerja guru?


 


E. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari masalah yang diteliti, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan:


1. Mengetahui hubungan yang positif antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru?


2. Mengetahui hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru?


3. Mengetahui hubungan yang positif antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolahdan motivasi berprestasi dengan kinerja guru?


 


F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat secara teoritis dan praktis, sebagai masukan, pegangan, pertimbangan  dan evaluasi bagi peningkatan dunia pendidikan dan pihak-pihak yang terkait yaitu : 


1.  Manfaat Teoritis 


Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat utamanya pada peningkatan kompetensi guru agar berdampak positif terhadap prestasi akademik maupun tingkah laku siswanya secara umum. Disamping itu juga diharapkan bermanfaat pada peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran SMKN, utamanya pada peningkatan sikap, prestasi akademik maupun ketrampilan hidup. 


2.  Manfaat Praktis 


Pada manfaat praktis, penelitian ini memberikan sumbangan bagi:


a. Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk intropeksi diri mengenai kesiapan-kesiapannya dalam rangka melaksanakan pembelajaran, untuk selanjutnya berusaha meningkatkan kompetensinya berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pengajar dan pendidik. 


b. Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan dan masukan dalam pembinaan karier untuk meningkatkan mutu sekolah. 


c. Para penentu kebijakan, khususnya di jajaran Dinas Pendidikan kota Medan, hasil penelitian ini dapat sebagai masukan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta.


BAB II

KAJIAN TEORITIS, PENELITIAN RELEVAN,KERANGKA BERPIKIR

DAN  HIPOTESIS PENELITIAN

 
 



A. KajianTeoritis

 1.   Kinerja guru


Guru merupakan profesi profesional di mana ia dituntut untuk berupaya semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai seorang profesional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat berimbas kepada siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi keberhasilan pendidikan.


Simamora (2002:423) memberi batasan kinerja, kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, performance atau job performance tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat menjadi performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja.  Kinerja atau prestasikerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Prestasi kerja (performance) diartikan sebagai suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun mutunya. Pengertian di atas menyoroti kinerja berdasarkan hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan pekerjaan.


Menurut Sedarmayanti (2001:50) mengemukakan, performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja. Sedang Smith dalam Sedarmayanti (2001: 50) menyatakan bahwa performance atau kinerja adalah “…. Output drive from processes, human or otherwise”, jadi dikatakannya bahwa kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.


Bernardin dan Rusel dalam Rucky(2002:15) memberikan definisi tentang performance sebagai berikut : “Performance is defined as the record of autcomesproduced on a specified job function or activity during a specified time period “ (prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu). Kast dan Rosenzweig memberikan konsep umum tentang prestasi adalah : Prestasi = f (kesanggupan, usaha dan kesempatan)


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi kerja merupakan keluaran yang dihasilkan suatu kelompok atau organisasi tertentu baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang berbentuk nonmateri (kualitatif). Pada organisasi atau unit kerja di mana input dapat teridentifikasi secara individu dalam bentuk kuantitas misalnya pabrik jamu, indikator kinerja pekerjaannya dapat diukur dengan mudah, yaitu banyaknya output yang dicapai dalam kurun waktu tertentu. Namun untuk unit kerja kelompok  atau tim, kinerja tersebut agak sulit, dalam hubungan ini Simamora (2001:423) mengemukakan bahwa kinerja dapat dilihat dari indiktor-indikator sebagai berikut: (1) keputusan terhadap segala aturan yang telah ditetapkan organisasi, (2) Dapat melaksanakan pekerjaan atau tugasnya tanpa kesalahan (atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah), ( 3) Ketepatan dalam menjalankan tugas


Kinerja guru  di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen yaitu merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta mengevaluasi hasil pembelajaran. 


Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena sangat berkaitan dengan produktivitas sekolah atau organisasi. Sehubungan dengan itu maka upaya untuk mengadakan penilaian kinerja merupakan hal yang sangat penting. Hasibuan (1999:126) menjelaskan kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah produktivitas, karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu sekolah. Hasibuan menyatakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan (input). T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti (2001:51), menyatakan bahwa kinerja meliputi beberapa aspek yaitu :(1) Quality of Work, (2) Promptness, (3) Initiative, (4) capability, dan (5) communication yang dijadikan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang. Di samping itu pengukuran kinerja juga ditetapkan :performance = Ability x motivation.

Jadi dari pernyataan tersebut, telah jelas bahwa untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja seseorang, maka perlu pengkajian khusus tentang kemampuan dan motivasi. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan kemauan. Memang diakui bahwa banyak orang mampu tetapi tidak mau sehingga tetap tidak menghasilkan kinerja.

a. Evaluasi Kinerja

Pengertian evaluasi diartikan sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu standar untuk mengetahui apakah ada selisih. Sedang menurut Ralph Tyler dalam Farida (2000:3), evaluasi ialah proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. Menurut Cronbach dalam Farida (2000:3), evaluasi adalah menyediakan informasi untuk membuat keputusan. Akhir-akhir ini telah dicapai sejumlah konsesus antara evaluator tentang arti evaluasi, antara lain penilaian atas manfaat atau guna. Kesimpulannya yang dimaksud dengan evaluasi adalah penilaian yang sistematik atau yang teratur tentang manfaat dari beberapa obyek. Obyek di sini berupa siswa atau mahasiswa atau guru/dosen, yang lainnya bisa berupa proyek atau program institusi pasangan.


Selanjutnya Farida menjelaskan bahwa evaluasi dapat mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi formatif, evaluasi dapat dipakai untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang, produk, dan sebaginya). Fungsi sumatif, evaluasi dipakai untuk pertanggung jawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan. Jadi evaluasi hendaknya membantu pengembangan, implementasi, kebutuhan suatu program, perbaikan program, pertanggung jawaban, seleksi, motivasi, menambah pengetahuan dan dukungan dari mereka yang terlibat. Evaluasi yang baik adalah yang memberikan dampak positif pada perkembangan program. Jadi jika Kepala Sekolah melakukan evaluasi terhadap guru, maka hasilnya akan membawa perubahan yang baik/positif bagi guru, sekolah maupun kepada siswa. Untuk itu perlu diberikan standar yang paling komprehensif di dalam pelaksanaan evaluasi di dunia pendididikan sebagaimana dikembangkan oleh Comitte on Standard for Educational Evaluation, yaitu : a) Utility (bermanfaat dan praktis), b) Accuracy (secara teknik tepat), c) Feasibility (realistik dan teliti), dan d) properly (dilakukan dengan legal dan etik).


Handoko (1992:785) mendefinisikan evaluasi kinerja atau prestasi kerja (performance appraisal) adalah proses suatu organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini dapat mempengaruhi keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka. Adapun kegunaan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:


1) mendorong orang atau pun karyawan agar berperilaku positif atau memperbaiki tindakan mereka yang di bawah standar;


2) sebagai bahan penilaian bagi manajemen apakah karyawan tersebut telah bekerja dengan baik; dan


3) memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan peningkatan organisasi.


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah proses suatu organisasi mengevaluasi atau menilai kerja karyawan. Apabila penilaian prestasi kerja dilaksanakan dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu meningkatkan motivasi berprestasi sekaligus dapat meningkatkan loyalitas para anggota organisasi yang ada di dalamnya, dan apabila ini terjadi akan menguntungkan organisasi itu sendiri. Oleh karena itu penilaian kinerja perlu dilakukan secara formal dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh organisasi secara obyektif.


Ruky (2001;203) memberikan gambaran tentang faktor-faktor penilaian prestasi kerja yang berorientasi pada Individu yaitu : (1) pengabdian, (2) kejujuran, (3) kesetiaan, (4) prakarsa, (5) kemauan bekerja, (6) kerajasama, (7) prestasi kerja, (8) pengembangan, (9) tanggung jawab, dan (10) disiplin kerja.


Unsur-unsur yang dinilai oleh manajer terhadap para karyawannya, merujuk Hasibuan (1999:95) yang meliputi : (1). Kesetiaan, (2). Prestasi kerja, (3). Kejujuran,  (4). Kedisiplinan, (5). Kreativitas. (6). Kerjasama. (7). Kepemimpinan. (8). Kepribadian. (9) Prakarsa. (10). Kecakapan. (11). Tanggung jawab. 

Dalam jurnal pendidikan yang dikutip oleh Dedi Supriadi (1999:98), Educational Leadership edisi 1993 menurunkan laporan utama tentang soal ini. Menurut jurnal itu untuk menjadi profesional, seorang guru dituntut untuk memiliki empat hal: Pertama, guru mempunyai komitmen kepada siswa dan proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada kepentingan siswa. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepada para siswa. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berpikir sistematis tentang apa apa yang akan dilakukannya , dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus selalu ada waktu untuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang dilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia harus tahu mana yang benar dan salah, serta baik dan buruk dampaknya pada proses belajar siswa, guru seyogianya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya, misalnya kalau di Indonesia adalah PGRI dan organisasi profesi lainnya.


Ciri di atas terasa amat sederhana dan pragmatis. Namun justru kesederhanaan akan membuat sesuatu lebih mudah dicapai. Hal ini berbeda kalau kita bicara tentang profesionalisme guru yang cenderung ideal dalam menetapkan kriteria dan ciri. Kita masih ingat 10 kompetensi guru profesional yang populer di tahun 1980-an telah kita kenal sebelumnya begitu idealnya, sehingga sulit dicapai dan dinilai dengan kriteria yang terukur. 


b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Para pimpinan organisasi sangat menyadari adanya perbedaan prestasi kerja antara satu karyawan dengan karyawan, lainnya yang berada di bawah pengawasannya. Walaupun karyawan-karyawan bekerja pada tempat yang sama namun produktifitas mereka tidaklah sama. Secara garis besar perbedaan kinerja ini disebabkan oleh dua faktor (Asad, 1991:49), yaitu : faktor individu dan situasi kerja.


Menurut Buford and Bedein (1988) bahwa kinerja pada dasarnya ditentukan oleh tiga faktor: kemampuan, motivasi, dan kejelasan.  Mitchell (1982) mengartikan motivasi mewakili proses psikologikal, diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan yang diarahkan ke arah tujuan tertentu.  Sementara itu, Owens (1991) menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan baik yang datang dari dalam diri seseorang maupun yang datang dari luar, sehingga membuat seseorang melakukan sesuatu. Hersey & Blanchard (1982) meyatakan manusia berbeda satu dengan yang lain, tidak  hanya dalam kemampuan melakukan  sesuatu namun  berbeda juga dalam kemauan untuk melakukan sesuatu itu disebut motivasi lebih lanjut mereka mengartikan motivasi sebagai sesuatu yang mendorong dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Luthans (1981) mengutarakan bahwa motivasi dapat berarti kehutuhan (need), dorongan (drive), dan tujuan (goals).


Menurut Tiffin dan Mc. Cormick dalam (Srimulyo, 1999:40) ada dua variabel yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu: (1) Variabel individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pcndidikan, serta faktor individual lainnya. (2) Variabel situasional: (a) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari; metode kerja, kondisi dan desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran, temperatur, dan ventilasi), (b) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial. Dalam organisasi, termasuk organisasi sebuah sekolah terdapat faktor-faktor yang dapat menimbulkan ketidak efektifan kinerja guru.

Menurut Satari 1994:35) mengemukakan indikator prestasi kerja guru/kinerja guru berupa mutu proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi oleh guru dalam: (a) Menyusun desain instruksional, (b) Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya sesuai dengan sifat kegiatan belajar murid, (c) Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan motivasi yang tinggi sehingga  murid-murid  merasakan kegiatan  belajar-mengajar  yang menyenangkan, (d)Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan keterampilan proses, (e) Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia mampu memberikan bimbingan belajar, (f) Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik kepada murid dan merancang program belajar remedial. Guru yang professional di tuntut memiliki empat hal yakni: (1) guru harus mempunyai komitmen tinggi pada siswa, (2) guru menguasai secara mendalam bahan ajaran, (3) guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalaui berbagai tehnik evaluasi, dan (4) guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang akan dilakukannya. Dan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan kinerja guru  adalah pencapaian kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dimana kinerja guru tersebut dapat di ukur dan dinilai berdasarkan beberapa indikator, dalam penelitian ini digunakan diambil 3 (tiga) indikator kinerja guru ini yaitu;(1) merencanaan pembelajaran, (2) melakasanaan proses pembelajaran, (3) mengevaluasi hasil pembelajaran. 

2. Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah


a. Persepsi


Robbins (2007:169) mengatakan bahwa ”Persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan menafsirkan kesan indra mereka dalam rangka memberikan makna kepada lingkungan mereka. Meski demikian apa yang dipersepsikan seseorang dapat berbeda dari kenyataan obyektif”. 


Thoha (2007:141 - 142) berpendapat bahwa ”Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman”.


Dari pengertian yang dikemukakan kamus, ensiklopedia dan para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi merupakan penafsiran subyektif individual terhadap obyek atau situasi yang ada di lingkungannya setelah melalui proses pengindraan terhadap obyek atau situasi tersebut.


1. Jenis-jenis Persepsi


Proses pemahaman terhadap rangsang atau stimulus diperoleh oleh indera. Berdasarkan pengindraannya (Persepsi, Online), persepsi terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:(a) Persepsi visual:Persepsi visual didapatkan dari indera penglihatan. Persepsi ini adalah persepsi yang paling awal berkembang pada bayi, dan mempengaruhi bayi dan balita untuk memahami dunianya. Persepsi visual merupakan topik utama dari bahasan persepsi secara umum, (b) Persepsi auditori: Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran yaitu telinga, (c) Persepsi perabaan: Persepsi perabaan didapatkan dari indera taktil yaitu kulit, (d) Persepsi penciuman: Persepsi penciuman atau olfaktori didapatkan dari indera penciuman yaitu hidung, (e) Persepsi pengecapan: Persepsi pengecapan atau rasa didapatkan dari indera pengecapan yaitu lidah.


Dalam kaitannya dengan organisasi, Thoha (2007 : 140) mengemukakan bahwa Persepsi meliputi semua proses yang dilakukan seseorang dalam memahami informasi mengenai lingkungannya. Proses pemahaman ini melalui penglihatan, pendengaran, perasaan dan penciuman. Dalam hubungannya dengan perilaku orang-orang dalam suatu organisasi, nampaknya ada tiga hal yang berkaitan, yakni pemahaman lewat penglihatan, pendengaran, dan perasaan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi


Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Robbins (2007:170) adalah:


a) Faktor yang ada pada pelaku persepsi (perceiver) yaitu: 


b) Faktor yang ada pada obyek yang dipersepsikan (target).


c)  Faktor yang ada pada situasi terjadinya persepsi.

3. Proses persepsi


Luthan (2002 : 186 - 187) mengemukakan bahwa dalam proses persepsi, seseorang mengalami empat subproses, yaitu :1) Confrontation Perception begins when a person is confronted with a stimulus or a situation that is present. This confrontation may be with the immediate sensual stimulation or with the total physical and socio-cultural environment. In the other words, this subprocess represents the stimulus situation interacting with the person.2) Registration During the registration phenomenon, the physiological (sensory and neutral) mechanisms are affected; the physical ability to hear and see will affect perception.3) Interpretation Interpretation is the most significant aspect of cognitive aspect of perception. The other physical processes will affect the interpretation of situation.4) Feedback.


4. Guru dalam mempersepsi perilaku supervisi akademik kepala sekolah


Persepsi kita terhadap manusia berbeda dari persepsi kita kepada obyek mati seperti meja, mesin, atau gedung karena kita menarik kesimpulan mengenai tindakan orang tersebut yang tidak kita lakukan terhadap obyek mati. Obyek yang tidak hidup dikenai hukum-hukum alam, tetapi obyek ini tidak mempunyai keyakinan, motif, dan maksud. Manusia punya. Akibatnya adalah, bila kita mengamati manusia, maka kita berusaha mengembangkan penjelasan-penjelasan mengapa mereka berperilaku dengan cara-cara tertentu. Oleh karena itu, persepsi dan penilaian kita terhadap tindakan seseorang akan cukup banyak dipengaruhi asumsi-asumsi yang kita ambil mengenai keadaan internal orang tersebut (Robbins, 2007 : 172).

Aspek sosial dalam persepsi memainkan peranan yang amat penting dalam perilaku organisasi. ”Social perception is directly concerned with how one individual perceives other individuals : how we get to know others” (Luthan, 2002: 195). Pegawai suatu departemen atau kantor secara ajeg terlibat dalam proses persepsi dalam hal mengenal, melihat, memahami, dan menilai satu sama lain. Pimpinan akan melihat dan menilai stafnya dan sebaliknya. Di sekolah, proses persepsi sosial ini terjadi antar personal sekolah, seperti antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan murid, dan antar personal lainnya.

Persepsi sosial seseorang mengenai orang lain, termasuk bagaimana guru mempersepsi kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik, dipengaruhi oleh karakteristik pemersepsi (perceiver) dan orang yang dipersi (perceived).  


b. Supervisi 


Hal tersebut dikemukakan juga oleh Arikunto (2004 : 4) bahwa super berarti “di atas”, vision berarti “melihat”, sehingga secara keseluruhan, supervisi diartikan sebagai “melihat dari atas”, dan dengan pengertian itulah supervisi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi. 


Carter Good’s Dictionary of Education, seperti yang dikutip Oteng Sutisna, mendefinisi supervisi sebagai : Segala sesuatu dari pejabat sekolah yang diangkat yang diarahklan kepada penyediaan kepemimpinan bagi para guru dan tenaga kependidikan lain dalam perbaikan pengajaran, melihat stimulasi pertumbuhan profesional dan perkembangan dari para guru, seleksi dan revisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran, dan metode-metode mengajar dan evaluasi pengajaran (Arikunto, 2004 : 11).


Menurut Anwar dan Sagala (2004:158) mengemukkan fungsi-fungsi utama supervisi pendidikan adalah: (1) menetapkan masalah yang betul-betul mendesak untuk ditanggulangi, (2) menyelenggarakan inspeksi, (3) pengelolaan data dan informasi hasil infeksi yang telah dihimpun tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku dalam penelitian, (4) penilaian yaitu usaha mengetahui segala fakta yang mempengaruhi kelangsungan kesiapan, perencanaan dan program, penyelenggaraan dan evaluasi hasil belajar, (5) latihan, yaitu berdasarkan hasil penelitian dan penilaian apabila terdapat kekurangmampuan guru terhadap aspek yang berkaitan degan pengajaran, (6) pembinaan atau pengembangan, yaitu lanjutan dan kegiatan memperkenalkan cara-cara baru.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi merupakan fungsi administrasi yang dilakukan oleh pejabat yang lebih tinggi, yang dalam dunia pendidikan bertujuan untuk membantu bawahan dalam mengembangkan atau meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya, kualitas pengajaran dan pembelajaran khususnya. Aktivitasnya berfokus pada upaya memperbaiki kondisi-kondisi yang mempengaruhi peningkatan kinerja mengajar guru, dan kinerja belajar siswa, yang kesemua upaya tersebut ditujukan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.


c. Ruang Lingkup Supervisi 


Ruang lingkup supervisi pendidikan dikelompokkan secara berbeda tergantung sudut pandang atau dasar yang digunakan untuk mengelompokkannya.

a)  Berdasarkan sasarannya

Arikunto (2004 : 33-34) mengelompokkannya menjadi : 


1) Supervisi akademik adalah: supervisi yang fokus pengamatannya pada masalah akademik, yaitu yang langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.


2) Supervisi administrasi adalah:  supervisi yang meninitikberatkan pengamatannya pada masalah aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. Mengenai kedua jenis supervisi di atas, Arikunto (2004 : 5) melanjutkan bahwa ”Kegiatan supervisi (yang tanpa menunjuk pada obyek) artinya mempunyai lingkup nomor (1) dan (2), yaitu pembelajaran serta semua pendukungnya. Seluruhnya itulah yang disebut sebagai supervisi pendidikan”.


3) Supervisi lembaga adalah: supervisi yang menyebar pengamatannya pada aspek-aspek yang berada di seantero sekolah. Supervisi lembaga memiliki tujuan untuk meningkatkan nama baik atau kinerja sekolah secara keseluruhan. Dalam bentuk diagram (Arikunto, 2004 : 34), menggambarkan ketiga ruang lingkup supervisi itu sebagai berikut:





Gambar 2.1.Ruang Lingkup Supervisi Menurut Arikunto


Nomor 1 - 3 adalah lingkaran-lingkaran ruang lingkup supervisi, sedangkan a - f adalah faktor-faktor pendukung pembelajaran.


b) Berdasarkan tingkat atau keluasan wilayah yang disupervisi


Dalam hal ini, Satori (1989 : 98) mengelompokkannya (dalam konteks Sekolah Dasar) menjadi : 


1) Supervisi pada level sekolah yaitu kegiatan supervisi yang dilakukan pada tingkat sekolah atau supervision at the local school level. Dalam level ini yang memegang peranan kegiatan supervisi adalah  kepala sekolah.


2) Supervisi pada level wilayah yaitu kegiatan supervisi yang dilakukan pada tingkat wilayah tertentu atau supervision at the level above the school, meliputi beberapa sekolah dalam beberapa desa, kecamatan atau pertimbangan kewilayahan tertentu. Dalam level ini supervisi diperankan oleh pengawas sekolah.


c) Berdasarkan tugas tenaga kependidikan (kepala sekolah dan pengawas sekolah) Seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah / Madrasah (BSNP, 2007 a) dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah (BSNP, 2007 b), Depdiknas (PMPTK) mengelompokkan supervisi pendidikan menjadi: 


1) Supervisi manajerial: Supervisi manajerial merupakan tugas dan wewenang pengawas sekolah. Esensinya berupa kegiatan pemantauan, penilaian dan pembinaan terhadap kepala sekolah dan seluruh elemen sekolah lainnya di dalam mengelola, mengadministrasikan dan melaksanakan seluruh aktivitas sekolah dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar pendidikan nasional, sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien (Depdiknas, 2008:8). Kepengawasan manajerial menitik beratkan pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran (Depdiknas, 2008:5).


2) Supervisi akademik: Supervisi akademik menjadi tugas kepala sekolah dan tugas pengawas sekolah. Bagi pengawas sekolah, supervisi akademik sendiri merupakan bagian dari supervisi manajerial. Esensinya berkenaan dengan tugas kepala sekolah atau pengawas untuk membina guru dalam meningkatkan mutu pembelajarannya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Depdiknas, 2008:8). Kepengawasan akademik menitikberatkan pada pengamatan terhadap kegiatan akademik, berupa pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. (Depdiknas, 2008:5).


d. Supervisi Akademik 


Satori (2004 : 2) mengingatkan bahwa istilah supervisi akademik mengacu pada sistem sekolah yang memiliki misi utama memperbaiki dan meningkatkan mutu akademik, karena ”Dalam literatur supervisi tidak dikenal sebutan ’academic supervision’, namun yang dimaksud adalah ’instructional supervision’ atau”educational supervision’. Supervisi akademik merupakan istilah yang dimunculkan untuk me-reform atau mereorientasi aktifitas kepengawasan pendidikan kita yang dianggap keliru karena lebih peduli pada penampilan fisik sekolah, pengelolaan dana, dan administrasi kepegawaian guru, bukan pada mutu proses dan hasil pembelajaran.


Dalam konteks profesi pendidikan, khususnya profesi mengajar, mutu proses dan hasil pembelajaran merupakan refleksi dari kemampuan profesional guru (Satori, 2004:3). Lebih lanjut Satori (2004:4) menjelaskan hubungan perilaku supervisi, perilaku mengajar, perilaku belajar dan hasil belajar pada gambar berikut ini.




Gambar 2.2.Hubungan Perilaku Supervisi, Perilaku Mengajar, Perilaku Belajar dan    Hasil Belajar

Jika temuan Satori tersebut disandingkan dengan pengelompokan jenis supervisi menurut Arikunto, Purwanto, dan pemerintah (permendiknas) maka dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik adalah bagian dari supervisi pendidikan (educational supervision),  langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sehingga aktivitasnya berupa supervisi pengajaran (instructional supervision) yang ditujukan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Berada pada level sekolah tapi bukan supervisi terhadap aspek-aspek keseluruhan sekolah (supervisi lembaga) atau supervisi manajerial. ”Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang obyektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat menggunakan balikan tersebut untuk memperbaiki kinerjanya” (Depdikbud, 1999 : 130).

a). Tujuan Supervisi Akademik


Arikunto (2004: 40 - 41) membedakan tujuan supervisi menjadi:


1. Tujuan umum 


Memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan proses belajar mengajar.


2. Tujuan khusus 


Tujuan khusus merupakan penjabaran atau perincian yang jelas sasarannya dari tujuan umum, yaitu: (1) Meningkatkan kinerja siswa dalam peranannya sebagai peserta didik agar mencapai prestasi belajar yang optimal,  (2) Meningkatkan mutu kinerja guru sehingga berhasil membantu siswa untuk mencapai prestasi belajar dan pribadi yang diharapkan, (3) Meningkatkan efektifitas kurikulum sehingga berdaya guna, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam penguasaan kompetensi lulusan, (4) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan dan pemanfaatan sarana prasarana untuk keberhasilan belajar siswa, (5) Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, khususnya dengan menciptakan suasana kerja yang optimal sehingga siswa bisa mencapai prestasi yang diharapkan, (6) Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah, sehingga tercipta situasi yang tenang, tentram yang kondusif bagi kehidupan sekolah, kualitas pembelajaran  dan keberhasilan lulusan.


Jika dicermati, sesuai dengan pengelompokkan ruang lingkup supervisi, tujuan umum sesuai dengan supevisi pendidikan secara umum, sedangkan tujuan khusus sesuai dengan supervisi akademik.

b). Fungsi Supervisi Akademik


Arikunto (2004 : 13-14) mencatat sedikitnya ada tiga fungsi supervisi : (a) Meningkatkan mutu pembelajaran, (b) Memicu unsur yang terkait dengan pembelajaran, (c) Fungsi membina dan memimpin


Kemudian, dengan mengacu pada pendapat Ametembun, Satori     (2004 : 3) mengemukakan fungsi supervisi akademik sebagai berikut :


a. Penelitian
Dalam fungsi ini supervisi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan obyektif tentang situasi pendidikan (khususnya sasaran supervisi akademik) dengan menempuh prosedur : (a) perumusan pokok masalah sebagai fokus penelitian, (b) pengumpulan data, (c) pengolahan data, dan (d) penarikan kesimpulan yang diperlukan untuk perbaikan dan peningkatan. 


b. Penilaian: yaitu dengan mengevaluasi hasil penelitian, sehingga bisa mengetahui apakah situasi pendidikan yang diteliti itu mengalami kemunduran, kemandegan atau kemajuan, memprihatinkan atau menggembirakan. 


c. Perbaikan: yaitu melakukan langkah-langkah : (a) mengidentifikasi aspek-aspek negatif - berupa kekurangan atau kemandegan, (b)  mengklasifikasi aspek-aspek negatif - menentukan yang ringan dan yang serius, (c) melakukan perbaikan-perbaikan menurut prioritas, dengan mengacu pada hasil penilaian. 


d. Peningkatan: supervisi berupaya memperhankan kondisi-kondisi yang yang telah memuaskan dan bahkan meningkatkannya, karena dilakukan upaya perbaikan melalui proses yang berkesinambungan dan terus menerus.


c). Sasaran Supervisi Akademik


Proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor : guru, peserta didik, kurikulum, alat dan buku pelajaran, serta kondisi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Dalam konteks ini guru merupakan faktor yang paling dominan. Oleh karena itu, supervisi akademik menaruh perhatian utama pada upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih mampu dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran (Satori (2004:4-5). Dengan demikian, masih menurut Satori (2004:4-5), dapat ditegaskan bahwa sasaran supervisi akademik adalah :


1) (Terutama untuk) memberdayakan akuntabilitas profesional guru yang direfleksikan dalam kemampuan-kemampuan: (a) Merencanakan kegiatan pembelajaran (PBM), (b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran (PBM), (c)  Menilai proses dan hasil pembelajaran,       (d) Memanfaatkan hasil penilaian bagi peningkatan layanan pembelajaran, (e) Memberikan umpan balik secara tepat, teratur, dan terus-menerus kepada peserta didik, (f) Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, (g) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, (h) Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran, (i) Memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia, (j) Mengembangkan interaksi pembelajaran (strategi, metode, dan teknik) yang tepat, (k)Melakukan penelitian praktis bagi perbaikan pembelajaran.


2) Menjadikan kepala sekolah dan guru sebagai learning professionals. Yaitu para profesional yang menciptakan budaya belajar dan mereka mau belajar terus menyempurnakan pekerjaannya. Budaya ini memungkinkan terjadinya peluang inovasi dari bawah (bottom-up innovation) dalam proses pembelajaran. Dalam kepentingan ini kepala sekolah menduduki posisi kunci.


d). Prinsip Supervisi Akademik


Berikut adalah prinsip-prinsip supervisi yang diringkas dari pendapat dua orang ahli. Yang pertama, dikemukakan oleh Arikunto (2004 : 19-20) :  


(a) Supervisi bersifat memberikan bimbingan dan memberikan bantuan kepada guru dan staf sekolah lain untuk mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan, bukan mencari kesalahan, (b) Pemberian bantuan dan bimbingan dalam supervisi dilakukan secara langsung, sehingga yang bersangkutan merasakan dan mengatasinya sendiri, tetap percaya diri dan termotivasi, (c) Saran disampaikan sesegera mungkin agar kejadian dan umpan balik masih berkaitan, (d) Kegiatan supervisi sebaiknya dilakukan secara berkala, bukan menurut minat dan kesempatan supervisor, (e) Supervisi dilangsungkan dalam hubungan yang baik dan suasana kemitraan yang akrab, (f) Supervisor mencatat apa yang dilakukan dan ditemukannya untuk dibahas dalam forum yang tepat.


Yang kedua, diringkas dari pendapat Moh. Rifai (Purwanto, 2002 : 117-118), yaitu : (a) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif,  (b) Supervisi hendaknya didasarkan pada keadaan dan kenyataan sebenarnya, (c) Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengan sederhana dan informal, (d) Supervisi hendaknya memberikan rasa aman kepada pihak yang disupervisi, (e) Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan profesional, bukan didasarkan atas hubungan pribadi, (f) Supervisi hendaknya didasarkan atas kemampuan, kesanggupan, kondisi dan sikap pihak yang disupervisi, (g) Supervisi tidak dilaksanakan bersifat memaksa (otoriter), (h) Supervisi tidak didasarkan atas dasar kekuasan pangkat dan jabatan, (i) Supervisi bukanlah inspeksi yang mencari-cari kesalahan, (j) Supervisi hendaknya dilakukan dengan sabar karena memerlukan proses yang kadang-kadang tidak sederhana dan lama, (k) Supervisi hendaknya bersifat preventif, korektif, dan kooperatif.


e). Supervisi Akademik Kepala Sekolah 


Seperti kita ketahui dari pembahasan sebelumnya, supervisi pendidikan merupakan aktivitas yang berfokus pada upaya memperbaiki kondisi-kondisi yang mempengaruhi peningkatan kinerja mengajar guru, dan kinerja belajar siswa dalam rangka meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Intensifikasi supervisi pendidikan mengerucut pada supervisi akademik yang berfokus pada pemberian bantuan atau pelayanan kepada guru-guru agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih baik dan mampu meningkatkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.


Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, maka secara teoritis pelaku supervisi akademik bisa oleh siapa saja. Arikunto misalnya mengemukakan bahwa jika dicari-cari secermatnya, setiap unsur yang ada di tiap sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan, sedikit banyak berkaitan dengan pembelajaran.  Dengan demikian, pelakunya bisa pengawas, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum atau akademik, wali kelas, petugas bimbingan dan konseling, pustakawan dan lain-lain. ”Bahkan kalau dilihat dari teori pembelajaran, justru guru itulah yang paling tepat distatuskan sebagai pelaku utama supervisi karena berada di ujung tombak, yang langsung berhubungan dengan siswa yang menjadi subjek garapan supervisi” (Arikunto, 2004 : 752). Namun demikian, pelaku utamanya adalah pengawas dan kepala sekolah, karena yang lainnya difungsikan untuk memperkaya data yang diperlukan oleh keduanya. Mengenai supervisi akademik yang menjadi tugas dua tenaga kependidikan ini, Arikunto memandang bahwa supervisi akademik lebih baik dilakukan oleh kepala sekolah daripada oleh pengawas sekolah mengingat ”. . . kepala sekolah yang lebih dekat dengan sekolah bahkan justru melekat pada kehidupan sekolah . . . , sedang pengawas  yang relatif lebih jarang datang ke sekolah karena jumlah sekolah yang menjadi pembinaannya cukup banyak, . .” (Arikunto, 2004 : 7).


Kepala sekolah, dalam menjalankan tugasnya di sekolah bukan hanya sebagai supervisor semata, lebih dari itu ia adalah administrator atau manajer.  Oleh karena itu, ia tidak hanya harus menjalankan fungsi pengawasan (controlling), tetapi juga harus menjalankan fungsi-fungsi administrasi atau manajemen lain seperti fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),  penggerakkan (actuating),  pengkoordinasian (coordinating), dan pengarahan (directing), yang diaplikasikan ke dalam kegiatan manajerial pendidikan di sekolah. 


Saat menjalankan fungsi pengawasan (controlling) yang diaplikasikan dalam pendidikan menjadi supervisi pendidikan, kepala sekolah bertindak sebagai supervisor, ”... yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh staf. Salah satu bagian pokok dalam supervisi tersebut adalah mensupervisi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran” (Depdikbud, 1999 : 131), yang tak lepas dari atribut administrator atau manajer. Sebagai bagian dari fungsi manajerial kepala sekolah, praktek supervisi akademik terkait dengan perilaku manajerial kepala sekolah - yang menurut Mintberg perilaku manajerial itu terbagi tiga yaitu (1) peran interpersonal, (2) peran informasional, dan (3) peran pengambil keputusan (Luthan, 2002 : 619-620). Pelaksanaan supervisi akademik oleh supervisor yang merangkap manajer akan lebih baik daripada oleh hanya supervisor, karena dalam mensupervisi guru memungkinkan dapat melaksanakan peran-peran manajerial tersebut lebih komprehensif bagi kelancaran dan peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di sekolah secara keseluruhan.


f). Dimensi Supervisi Akademik Kepala Sekolah 


Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah mensyaratkan kepala sekolah memiliki lima dimensi kompetensi, yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi (akademik) dan sosial.


Dimensi kompetensi supervisi akademik kepala sekolah mencakup:


a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.


b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.


c. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru (BSNP, 2007 b).


Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah merupakan aktualisasi dari ketiga cakupan , Perencanaan program supervisi akademik meliputi tahap penyusunan program supervisi (program tahunan dan program semesteran) dan tahap persiapan, seperti mempersiapkan format / instrumen supervisi, mempersiapkan materi pembinaan / supervisi, mempersiapkan buku catatan, dan mempersiapkan data supervisi / pembinaan sebelumnya.


Pelaksanaan supervisi akademik mengarah pada sasaran yang telah ditetapkan, meliputi langkah-langkah pelaksanaan, seperti tindakan (korektif, preventif, konstruktif, kreatif), observasi, dan refleksi.  

Menindak lanjuti dan hasil supervisi terhadap guru untuk dapat mengembangkan kegiatan belajar mengajar, dan dapat mengevaluasi kinerja bawahan.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepi guru terhadap supervisi kepala sekolah adalah persepsi sosial yang terjadi antara personal sekolah dan supervisi yang meliputi program supervisi, pelaksaanan supervisi dan hasil supervisi, yang dapat meningkatkan kualitas sekolah dan profesionalisme guru. 

3. Motivasi Berprestasi


Sekolah merupakan organisasi yang terdiri kumpulan orang-orang yangbekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Agar kerjasama dapatberjalan baik maka semua unsur dalam organisasi terutama sumber daya manusiaharus dapat terlibat secara aktif dan memiliki dorongan untuk bersama-samamencapi tujuan. Pimpinan dalam hal ini berperanan penting untuk menggerakkan bawahan termasuk juga dirinya sendiri.


Motivasi merupakan daya dorong seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya.Dengan pengertian, bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan.


Kata Motivasi berasal dari kata Latin “Motive” yang berarti dorongan, dayapenggerak atau kekuatan yang terdapat dalam diri organism yang menyebabkanorganism itu bertindak atau berbuat.Selanjutnya diserap dalam bahasa Inggrismotivation berarti pemberian motiv, penimbulan motiv atau hal yangmenimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. W.H. Haynesdan J.L Massie dalam Manulang (2001:165) mengatakan “motive is a somethingwithin the individual which incities him to action”. Pengertian ini senada dengan pendapat The Liang Gie bahwa motive atau dorongan batin adalah suatu doronganyang menjadi pangkal seseorang untuk melakukan sesuatu atau bekerja.


Robbins (1996:198) mendefinisikan motivasi sebagi kesediaan untukmengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi yangdikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual. Menurut Wahjosumidjo (1984:50) motivasi dapat diartikan sebagaisuatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan,persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri sesorang. Proses psikologi timbuldiakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut intrinsicdan extrinsic. Faktor di dalam diri seseorang bisa berupa kepribadian , sikap,pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau kemasa depan sedang faktor dari luar diri dapat ditimbulkan oleh berbagi faktor-faktor lain yang sangat kompleks. Tetapi baik faktor ekstrinsik maupun faktor  instrinsik motivasi timbul karena adanya rangsangan. Tingkah laku bawahan dalam kehidupan organisasi pada dasarnya berorientasi pada tugas.artinya, bahwa tingkah laku bawahan biasanya didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan harus selalu diamati, diawasi, dan diarahkan dalam kerangka pelaksanaan tugasdalam mencapai tujuan organisasi.


Dari beberapa pengertian dan penjelasan tentang motivasi dapat disimpulkan bahwa motivasi itu bersifat abstrak yaitu tidak terlihat secara kasatmata, sehingga hanya dapat diketahui melalui tingkah laku atau perbuatan seseorang. Timbulnya motivasi karena adanya dorongan untuk mencapai atau mewujudkan sasaran-sasaran tertentu yang telah ditetapkan. Motivasi harus memusatkan pada faktor-faktor yang menimbulkan atau mendorong aktivitas-aktivitas para individu, faktor-faktor tersebut mencakup kebutuhan, motif-motif, dan dorongan. Motivasi berorientasi pada proses dan berhubungan dengan pelaku, arah, tujuan, dan balas jasa perilaku yang diterima atas kinerja. Dapat juga disimpulkan “Motif dan motivasi dapat mendorong, menggerakkan aktivitas individu untuk berbuat, bekerja, mengerjakan sesuatu dalam suatu organisasi”.


Teori motivasi berprestasi yang lain dikemukakan oleh Mc. Gregor sebagaimana ditulis Kamars (2005:170) tentang teori Y yang menyangkut asumsi pekerjaan sebagai berikut: (1) mau mengeluarkan tenaga yang bersifat fisik dan mental dalam bekerja seperti terjadi secara ilmiah, antara bermain dan beristrirahat; (2) orang mau berlatih dengan arahan sendiri dalam melayani tujuan-tujuan karena mereka sudah berjanji untuk itu, (3) komitmen terhadap tujuan-tujuan merupakan fungsi dari penghargaan terhadap prestasi kerja; (4) rata-rata orang belajar sesuai dengan keadaan yang tepat tidak hanya mau menerima tetapi mencari tanggung jawab, dan 5) kemampuan untuk berlatih relatif lebih tinggidalam menghadapi masa depan, cerdas dan kreatif dalam mengatasi masalah-masalah organisasi dengan pandangan luas, tidak sempit dan membaginya kepada semua anggota organisasi.


Paul dan Blanchard (1996:276) mengemukakam, motivasi orang tergantung pada kekuatan motifnya. Motif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau gerak hati dalam diri individu. Smithand Cinny mengemukakan motivasi berprestasi merupakan hasil interaksi usaha, kepuasan, dan ganjaran untuk mencapai tujuan. Sedang Davis & Newstroom (2000: 88), motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri orang-orang untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan untuk mencapai tujuan. Robert Glasgow dalam Davis & Newstroom (2000 :88) menyatakan bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi memiliki dorongan untuk berkembang dan tumbuh, serta ingin berhasil. Karakteristik pegawai yang berorientasi prestasi, mereka bekerja keras apabila mereka memandang pekerjaan akan memperoleh kebanggaan pribadi atas upaya mereka, apabila hanya terdapat sedikit resiko gagal, dan apabila mereka mendapat balikan spesifik tentang prestasi diwaktu lalu.


Motivasi berprestasi merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang, yang  mendorong  seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan menggerakkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal (Mc Clelland, 1987). Motivasi berprestasi merupakan suatu kebutuhan untuk memberikan prestasi yang mengungguli standar.


Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah, dorongan dalam diri untuk mencapai tujuan yang berorientasi prestasi, bekerja keras, harapan untuk sukses dan dapat menguasai bidang tertentu atau dapat mengasai bidang pekerjaan yang di bebankan, dan bertanggung jawab atas tugas-tugas secara pribadi.  

.


B. Penelitian yang Relevan

Nganthi (2008) meneliti tentang Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi guru terhadap kinerja guru di Yayasan Dwijendra Pusat Denpasar (Studi tentang persepsi guru di Yayasan Dwijendra Pusat Denpasar), menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsi guru terhadap gaya kepemimpinankepala sekolah 73,3% tergolong sedang dan 26,7% tergolong tinggi; (2) kompetensi pedagogik: 11.1% berada dalam katagori rendah, 48.9% sedang, 31.1% tinggi, dan 8.9% sangat tinggi;(3) motivasi berprestasi guru 24.4% berada dalam katagori sedang, 60% tinggi, dan 15.6%sangat tinggi; (4) kinerja guru 42.2% dalam katagori sedang, dan 57.8% tinggi. Hasil analisis data dengan statistik inferensial menunjukkan: (1) secara parsial, gaya kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi sebesar 43.3%; kompetensi pedagogik 47.4%; motivasi berprestasi guru 43.3% terhadap kinerja guru, berturut-turut dengan nilai korelasi 0.420, 0,633, dan 0.633; (2) secara simultan gaya kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi pedagogik, dan motivasi berprestasi guru, memberikan kontribusi sebesar 76.0%terhadap kinerja guru dengan nilai korelasi ganda sebesar 0.877. Hasil ini menunjukkan bahwa ada kontribusi yang signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi pedagogik, danmotivasi berprestasi guru terhadap kinerja guru di Yayasan Dwijendra Pusat Denpasar, baik secara parsial maupun secara simultan.  


Astuti (2009) meneliti tentang Motivasi berprestasi ditinjau dari persepsi terhadap kompetensi guru pada siswa kelas XI dan XII program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasioanl) di SMAN 1 Purworejo, menyimpulkan bahwa terjadi hubungan antara motivasi berprestasi terhadap kompetensi guru dengan  koefisien korelasi rxy = 0,469 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel persepsi terhadap kompetensi guru dengan variabel motivasi berprestasi pada siswa kelas XI dan XII program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo. Maka, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap kompetensi guru dengan motivasi berprestasi pada siswa kelas XI dan XII program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo, terbukti (hipotesis diterima). Arah hubungan yang positif dan sangat signifikan mengindikasikan bahwa semakin positif persepsi terhadap kompetensi guru maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinya atau semakin negatif persepsi terhadap kompetensi guru maka semakin rendah motivasi berprestasinya. Sumbangan efektif persepsi terhadap kompetensi guru pada motivasi berprestasi siswa kelas XI dan XII program RSBI di SMA Negeri 1 Purworejo sebesar 22% dan 78% berasal dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil penelitian memberikan masukan bagi siswa, guru, dan sekolah.

C. Kerangka Berpikir

1. Hubungan antara Persepsi guru terhadap Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja guru

Persepsi kita terhadap manusia berbeda dari persepsi kita kepada objek mati. Akibatnya adalah bila kita mengamati manusia maka kita berusaha mengembangkan penjelasan-penjelasan mengapa mereka berprilaku dengan cara-cara tertentu. Aspek sosial dalam persepsi memainkan peranan yang amat penting di dalam perilaku organisasi. Disekolah proses persepsi sosial ini terjadi antara personal sekolah, seperti antar kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan murid dan antar personal lainnya.  


Supervisi kepala sekolah merupakan alat bagi kepala sekolah untuk melakukan pembinaan dan bimbingan kepada guru tentang  pelaksanaan kegiatan guru dalam proses belajar mengajar. Kepala sekolah, dalam menjalankan tugasnya disekolah bukan hanya sebagai supervisor semata, lebih dari itu ia adalah administrator atau menejer. Oleh karena itu kepala sekolah tidak hanya harus menjalankan fungsinya sebagai pengawas, tetapi juga harus menjalankan funfsi-fungsi administrasiatau manajemen laian seperti fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakkan (actuating), pengkoordinasian (coordinating), dan pengarahan (directing), yang diaplikasikan kedalam kegiatan manajerial pendidikan di sekolah.


    Supervisi kepala sekolah di harapkan akan dapat membawa dampak positif bagi perkembangan kegiatan guru dalam melaksanakan tugasnya, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah berkenaan dengan pemecahan masalah secara bersama–sama antara guru dengan supervisor. Tujuan persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang meliputi : (1) program supervisi; menyusun jadwal, membentuk team supervise, (2) pelaksanaan supervisi; pertemuan awal, pengamatan (observasi), pertemuan bahkan (refleksi dan bimbingan), dan (3) hasil supervisi dan tindak lanjut.

2. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Kinerja guru

Bagi seorang guru dalam mengelola kelas tidak terlepas dari kebutuhan ingin berprestasi. Dorongan untuk berprestasi dapat mengangkat semua sektor untuk bergerak lebih cepat di dalam wilayah kerja dan tugas masing-masing. Dengan demikian perlu memiliki pengetahuan yang cukup tentang konsep motivasi berprestasi serta usaha untuk mengaplikasikannya ke dalam pelaksanaan tugas sebagai manajer di kelas tersebut.


Motivasi berprestasi didasarkan pada satu harapan. Harapan itu tersusun dari pengalaman yang sifatnya universal melalui pemecahan masalah. Harapan ini melibatkan juga penghargaan terhadap standar mutu dari suatu tindakan yakni dapat dilakukan dengan cepat dan efisien atau bahkan dilaksanakan secara lambat. Dengan harapan ini pula individu akan melakukan suatu tindakan itu lebih baik bila dibandingkan dengan yang lain. 


Motivasi dapat diartikan kemajuan/pendorong atau penarik seseorang untuk mau melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Motivasi merupakansuatu bentuk reaksi terhadap kebutuhan manusia yang menimbulkan eksistensi dalam diri manusia yaitu keinginan terhadap sesuatu yang belum terpenuhi dalam hidupnya sehingga terdorong untuk melakukan tindakan guna memenuhi dan memuaskan keinginannya.


Motivasi guru tidak lain adalah motivasi berprestasi guru atau bisa didefinisikan sebagai unsur yang membangkitkan, mengarahkan, dan mendorong seorang guru untuk melakukan tindakan dan mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Motivasi berprestasi ini yang menyebabkan seorang guru untuk bersemangat dalam menjalankan tugas sebagai pendidik terutama sebagai pengajar karena telah terpenuhi kebutuhanannya untuk berprestasi. Guru yang mempunyai motivasi berprestasi akan mempunyai tanggung jawab yang tinggi untuk bekerja dengan antusias dan sebaik mungkin mengerahkan segenap kemampuan dan keterampilan guna untuk mencapai prestasi yang optimal.


Kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh guru setelah melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. Kinerja guru sangat eratkaitannya dengan keberhasilan tujuan organisasi (keberhasilan pendidikan) dimana guru sebagai pelaku utamanya. Oleh Karena itu guru dituntut untukselalu meningkatkan kinerjanya agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Tanpa adanya kinerja guru yang berhasil baik maka proses kegiatan belajar mengajar tidak tercapai secara optimal.


Kinerja guru yang optimal akan tercapai jika mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi dalam bekerja. Tanpa adanya motivasi berprestasi yang timbul dari dalam diri guru itu sendiri ini mustahil kinerja guru akan tercapai, karena adanya motivasi berprestasi ini akan mendorong seorang guru untuk meningkatkan prestasi sebagai perwujudan dari kebanggaan dan peningkatan karir. Dengan demikian kinerja terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi

3. Hubungan Persepsi guru terhadap Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama dengan Kinerja guru

Guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki kompetensi tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya. Untuk memiliki kompetensi tersebut guru perlu membina diri secara baik karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik secara profesional di dalam proses belajar mengajar.


Motivasi berprestasi merupakan motif untuk mengatasi rintangan atau berusaha untuk melaksanakan secepat dan sebaik mungkin dengan usaha yang sungguh-sungguh. Hal ini berlangsung sampai usia dewasa dimana motivasi belajar secara konsisten berkorelasi positif dengan prestasi akademis. Apabila sudah termotivasi dalam belajar, maka banyak tugas berjalan lancar karena terasa menarik dan menyenangkan serta membuat kecemasan dalam diri individu berkurang membuat individu lebih kooperatif, berkonsentrasi dan perhatian pun meningkat.


Setiap guru bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampunya agar peserta didik mampu. Meningkatkan rasa ingin tahunya, Mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten sesuai dengan tujuan pendidikan, mengembangkan kompetensi dasar, Memahami perkembangan pengetahuan dengan kemampuan mencari sumber informasi, Mengolah informasi menjadi pengetahuan, Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah, Mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain dan, Mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan proporsinya

Sehingga dengan semakin baiknya supervisi kepala sekolah akan meningkatkan motivasi berprestasi guru dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar.
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Gambar 2.3  Hubungan Variabel-Variabel Penelitian

D.  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Terdapat hubungan yang positif persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan motivasi berprestasi dengan kinerja guru SMKN Bisnis Medan

3. Terdapat hubungan yang positif secara bersama-sama antara persepsi guru terhadap supervisi kepala dan motivasi berprestasi denganngan kinerja guru SMKN Bisnis Medan

BAB III


METODOLOGI PENELITIAN


A. Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan pada SMKN 1, SMKN 6 dan SMKN 7 Medan. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan kalender pendidikan, yang akan dilaksanakan pada semester genap dimulai dari bulan April sampai dengan bulan Mei tahun ajaran 2012 - 2013.


B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel


1. Populasi 


Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMKN 1, SMKN 6, dan SMKN 7 yang bertugas minimal 1 (satu) tahun. Hal ini ditentukan atas pertimbangan bahwa guru-guru telah memahami program sekolah yang bersangkutan. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota Medan jumlah guru di SMKN 1 berjumlah 56 orang, jumlah guru di SMKN 6 berjumlah 51 orang dan jumlah guru di SMKN 7 berjumlah 53 orang sehingga jumlah guru yang menjadi populasi berjumlah 160 orang

Tabel 3.1 Karakteristik Populasi


		No. Urut

		Nama Sekolah

		Jumlah Guru

		Tingkat Pendidikan




		Pangkat Golongan

		Masa Kerja



		

		

		

		D3

		S1

		III

		IV

		Dibawah 10 Tahun

		Diatas 10 Tahun



		1

		SMKN 1

		56

		7

		49

		10

		46

		14

		42



		2

		SMKN 6

		51

		8

		43

		11

		40

		9

		42



		3

		SMKN 7

		53

		10

		43

		15

		38

		10

		43





Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan


2. Sampel


Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan Stratifed Proporsional Random Sampling. Yang menghasilkan sampel sesuai dengan proporsi dari setiap kelompok strata populasi.Untuk menentukan besarnya jumlah sampelpenelitian dilakukan dengan rumus Cochran (1974:81) dengan tahap-tahap sebagai berikut: (a) melakukan identifikasi strata atau pengelompokan populasi berdsarkan strata, (b) mencari proporsi masing-masing, (c) menentukan ukuran sampel dan (d) menentukan subjek yang kan menjadi sampel penelitian. Penjabaran langkah-langkah tersebut diuraikan sebagai berikut:


a. Identifikasi stratra


Strata populasi ditetapkan adalah: (1) jenjang pendidikan, (2) golongan; dan (3) masa kerja. Adapun strata populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: (1) tingkat pendidikan sarjana (S1) berjumlah 135 orang guru, dan pendidikan diploma berjumlah 25 orang guru; (2) pangkat/golongan III berjumlah 36 orang dan golongan IV berjumlah 124 orang guru, dan (3) masa kerja dibawah 10 tahun berjumlah 33 orang dan diatas 10 tahun 127 orang.


b. Menentukan Proporsi Strata


Menurut perhitungan menggunakan rumus Cochran (1974:81) diperoleh proporsi untuk masing masing strata sebgai berikut:


1. Strata tingkat pendidikan proporsinya adalah:
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2. Stratra pangkat dan golongan proporsinya adalah
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3. Strata massa kerja proporsinya adalah
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c. Menentukan Ukuran Sampel 


Dalam menentukan besarnya ukuran sampel, berdasarkan proporsi masing-masing strata. Besar sampel akan ditetapkan dengan menggunakan rumus cohroan (1974:82-83), yaitu:


(1) Strata tingkat pendidikan proporsinya adalah:
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(2) Strata pangkat dan golongan proporsinya adalah
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(3) Strata massa kerja proporsinya adalah
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai no untuk ke-3 strata lebih besar dari 5% dari populasi, sehingga perlu dilakukan koreksi dengan menggunakan rumus sebagai beriktu:
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(1) Besarnya sampel berdasarkan Strata tingkat pendidikan adalah
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(2) Stratra pangkat dan golongan proporsinya adalah
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Besarnya Strata masa kerja proporsinya adalah




Keterangan 


no
= besarnya sampel tahap pertama


n
= besarnya sampel tahap kedua


p
= besarnya proporsi kelompok pertama dalam strata


q
= besarnya proporsi kelompok kedua dalam strata atau (q=1-p


t
= taraf kepercayaan dalam penelitian ini ditetapkan 99%, maka z 


             =2.58


N
= jumlah populasi penelitian


Hasil perhitungan besarnya jumlah sampel disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini :


Tabel 3.2. Hasil Perhitugan Penentuan Besarnya Sampel


		No.

		Klasifikasi Strata

		P

		q

		no

		n



		1

		Jenjang Pendidikan

		0.16

		0.84

		89.46

		57.61



		2

		Golongan

		0.23

		0.77

		118

		68.16*



		3

		Masa Kerja

		0.21

		0.79

		110

		65.43





 Keterangan : *data terpilih


Berdasarkan Tabel 3.2 diatas, strata tertinggi adalah strata golongan yaitu 68.16 menjadi 68, oleh karena itu angka inilah yang dipilih sebagai jumlah sampel dalam penelitian ini. Dengan demikian populasi yang berjumlah 160 orang. Berarti sampel yang diambil dari populasi: 
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d. Menentukan Subjek Yang akan Menjadi Sampel Penelitian


Pengambilan sampel dilakukan secara acak, hal ini dilakukan agar setiap anggota mempunyai kesempatan atau peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Dari perhitungan diperoleh sampel sebanyak 68 orang yang dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Sampel di Setiap Sekolah

		No. Urut

		Nama Sekolah

		Jumlah Guru

		Sampel



		

		

		

		



		1

		SMKN 1

		56

		24



		2

		SMKN 6

		51

		22



		3

		SMKN 7

		53

		22



		Total Sampel

		68





C. Metode dan Rancangan Penelitian


Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis deskriptif studi korelasional dengan pola kajian korelatif dengan menempatkan variabel penelitian kedalam dua kelompok, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.


Menurut Arikunto (1988:251) penelitian korelatif dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian dengan kajian korelatif akan dapat memprediksi hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Teknik yang digunakan adalah korelasi dan regresi. Pendekatan analisisnya adalah analisis deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan apa danya suatu variabel melalui angka-angka (Arikunto, 1988:252). Jenis statistik yang dipakai adalah inferensial yaitu tekhnik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,2007:209).


D. Definisi Operasional Variabel 


1. Variabel Penelitian


Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu: dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1), dan motivasi berprestasi (X2) dan yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja Guru (Y).


2. Definisi Operasional Variabel penelitian


Dari ketiga variabel penelitian di atas maka dapat dirumuskan defenisi operasionalnya berdasarkan kajian yang bersifat teoritis ini:


a) Kinerja Guru adalah keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Indikator yang diukur dalam kinerja guru adalah: (1) merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan proses pembelajaran, (3) mengevaluasi hasil pembelajaran


b) Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah, adalah penilaian guru terhadap kepala sekolah didalam melaksanakan pembinaan dan bimbingan kepada guru terkait pelaksanaan tugas guru dalam proses pembelajaran kepada siswa. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah diukur dengan indikator (1) program supervisi; menyusun jadwal, membentuk team supervisi, (2)  pelaksanaan supervisi; pertemuan awal, pengamatan (observasi), pertemuan bahkan (refleksi dan bimbingan), (3)  hasil supervise dan tindak lanjut, dan (4) persepsi sosial yang terjadi antara personal sekolah, antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan murid dan antar personal lainnya

c) Motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan yang berorientasi prestasi. Indikator yang diukur dalam variabel ini adalah: (1) bekerja keras, (2) ingin menjadi terkenal  dan menguasai suatu bidang, (3) harapan untuk sukses, (4) keinginan untuk berkompetensi. Sumber data diperoleh dari guru dengan menggunakan kuesioner. 

E. Tehnik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

Tehnik dan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan untuk menjaring data variabel Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah, motivasi berprestasi dengan Kinerja Guru.

Penyusunan angket untuk masing-masing variabel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator variabel; (2) menyusun butir-butir pertayaan sesuai indikator variabel; dan (3) melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikator serta ketetapan menyusun butir angket dari segi bahasa dan aspek yang diukur.


Secara garis besar komponen yang diteliti, teknik pengumpulan data dan sumber data disajikan dalam Tabel 3.4 berikut ini:


Tabel 3.4. Komponen dan Teknik Pengumpulan Data


		Komponen

		Teknik Pengumpulan Data




		Sumber Data






		Kinerja Guru

		Angket

		Guru



		Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah

		Angket

		Guru



		Motivasi Berpertasi

		Angket

		Guru





Untuk menjaring opini atau pendapat seseorang maka disediakan empat alternatif jawaban yakni: (1) selalu, (2) sering, (3) jarang, dan (4) tidak pernah. Untuk mengkuantifikasi data dilakukan perumusan nilai (score) bagi masing-masing kontinum secara berturut, untuk pernyataan atau pernyataan positif diberi bobot: 1, 2, 3, 4, sedangkan untuk pernyataan atau pernyataan bersifat negatif diberi bobot:  4, 3, 2, 1.


Instrumen kuesioner (angket) model skala likert dalam penelitian ini berdasarkan pada alasan/pertimbangan bahwa dengan instrumen ini jawaban pendapat responden berkenan dengan unjuk kerja dan kaitannya dengan komitmen guru dan supervisi kepala sekolah dapat diperoleh secara memadai dan memudahkan dalam pengolahan/mendeskripsikan hasilnya serta sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian.


Alat pengumpul data pada penelitian ini digunakan untuk menjaring data variabel X1 (Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah), variabel X2 (Motivasi Berprestasi) dan variabel Y (kinerja guru). Kisi-kisi instrument dikembangkan dari kajian teoritis. Kajian teoritis dikembangkan menjadi indikator-indikator dan instrumen-instrumen yang ada akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. 


Tabel 3.5   Kisi-Kisi Insterumen Penelitian


		Variabel

		Indikator

		Pernyataan



		

		

		Jlh

		Nomor



		Kinerja Guru


( Y )




		1. Merencanakanpembelajaran

		8

		1,2,3,4,5,7,8



		

		2. Melaksanakan proses pembelajaran

		16

		9,10,11,12,13,14,15,16, 17,18,19,20,21,22,23,24



		

		3. Mengevaluasi hasil pembelajaran

		16

		25,26,27,28,29,30,31, 32,33,34,35,36,37,38, 39,40



		

		

		

		



		Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)

		1. Program supervisi.

		10

		1,2,3,4,5,6,7,8,9,10



		

		2. Pelaksanaan supervisi.

		26

		10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26



		

		3.  Hasil supervisi dan tindak lanjut




		7

		   27,28,29,30,31,32,33



		

		4. Persepsi sosial

		7

		34,35,36,37,38,39,40



		Motivasi Berprestasi (X2 )

		1. Bekerja Keras

		10

		1,2,3,4,5,6,7,8,9,10



		

		2. Ingin Menjadi terkenal dan  menguasai bidang tertentu

		8

		11,12,13,14,15,16,17,18



		

		3. Harapan untuk sukses

		10

		19,20,21,22,23,24,25,26,27,28



		

		4. Keinginan berkompetisi

		12

		28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40





F. Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian dirancang disesuaikan dengan variable, sub-sub variable dan rumusan indicator untuk setiap variable sesuai dengan acuan teori. Dari variable Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah 40 item soal, motivasi berprestasi 40 item soal, sedangkan untuk variable Kinerja Guru sebanyak 40 item soal.


Instrumen pengumpulan data tentang persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah, dan motivasi berprestasi dibuat dalam bentuk kuesioner yang diisi oleh guru dan peneliti.


Tabel 3.6 Alternatif Skor Jawaban Isian Angket

		AlternatifJawaban

		Skor



		

		Positif

		Negatif



		SL (selalu)

		4

		1



		SR (sering)

		3

		2



		JR (jarang)

		2

		3



		TP (tidakpernah)

		1

		4





1. Uji Coba Instrumen


Sebelum menggunakan instrument terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk mendapatkan instrument yang sahih dan handal (valid dan reliable) yakni untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan tempat yang berbeda, juga untuk melihat sampai sejauh mana responden dapat memahami butir-butir pernyataan. Jumlah responden uji coba sebanyak 40 orang diambil dari luar sampel penelitian dan diambil juga dari kelompok pamong belajar.

a. Uji Kesahihan Instrumen (Validitas)


Untuk menguji tingkat kesahihan dilakukan dengan kesahihan isi. Uji ini dilakukan dengan cara mengoreksi apakah isi item telah sesuai dengan materi kinerja guru, persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi. Pengujian dilakukan dengan membandingkan aspek yang dimiliki dengan nomor soal yang ditanyakan. Di samping menguji dari kesahihan isi, juga perlu dilakukan analisis validitas konstruksi. Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan cara melaksanakan uji coba kepada 40 orang guru. 


Uji Kesahihan (Validitas) digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir item menjalankan fungsi ukurnya. Mendapatkan kesahihan (validitas) dilakukan analisis validitas, antara lain validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Instrumen yang telah diuji coba dan dianalisis dengan menggunakan tehnik korelasi Product Moment oleh Person, dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

[image: image13.png]

Keterangan :  


rxy 
= Koefisien Korelasi


N   
= Jumlah anggota sampel


∑X 
= Jumlah skor butir item


∑Y 
= Jumlah skor total


∑X² 
= Jumlah kuadrat skor butir item


∑Y² 
= Jumlah kuadrat skor total

∑XY 
= Jumlah hasil kali skor butir item dengan skor total


Untuk menguji validitas butir item yaitu dengan menghitung koefisien korelasi (r) butir item dengan skor total. Butir item dikatakan valid (sahih) jika nilai korelasi (r) > harga kritik r dengan taraf kepercayaan 95%. Sebaliknya jika nilai korelasi  (r) < harga kritik r product moment atau nilai p > 0,05, maka butir item tidak valid (gugur).

b. Uji Keterandalan Instrumen (Reliabilitas)


Untuk mengetahui apakah butir item yang disusun sudah reliable maka dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2004). Estimasi reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada semua factor berdasarkan hasil dari analisis faktor dengan rumus sebagai berikut:
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Untuk menguji reliabilitas (keterandalan) instrument, yaitu dengan menghitung nilai koefisien alpha. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai koefisien alphanya > 0.7 Sebaliknya jika nilai koefisien alpha < 0.7, moment maka instrument dikatakan tidak reliabel (tidak andal).


2. Hasil Uji Coba Instrumen


Berdasarkan hasil uji coba instrumen dan dilakukan perhitungan untuk validitas butir instrumen (Lampiran 5-7) serta reliabilitas (Lampiran 9-11), maka diperoleh butir-butir instrumen yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Jumlah kuesioner variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) yang diujicobakan berjumlah 40 butir, dari hasil perhitungan terdapat 3 butir yang gugur (tidak valid) yaitu butir nomor 14, 21, dan 36. Kuesioner yang terpakai selanjutnya adalah 37 butir. Selanjutnya besarnya reliabilitasnya yakni: r11 = 0.97 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi.

2. Jumlah kuesioner variabel motivasi berprestasi guru (X2) yang diujicobakan berjumlah 40 butir, dari hasil perhitungan terdapat 4 butir yang gugur (tidak valid) yaitu butir nomor 19, 21, dan 17, dan 32. Kuesioner yang terpakai selanjutnya adalah 36 butir. Selanjutnya besarnya reliabilitasnya yakni: r11 = 0.96 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi.


3. Jumlah kuesioner variabel kinerja guru (Y) yang diujicobakan berjumlah 40 butir, dari hasil perhitungan terdapat 3 butir yang gugur (tidak valid) yaitu butir nomor 19, 21, dan 37. Kuesioner yang terpakai selanjutnya adalah 37 butir. Selanjutnya besarnya reliabilitasnya yakni: r11 = 0.98 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi.

G. Teknik Analisis Data


1.  Data Deskripsi


Data hasil penelitian ditabulasi kemudian dicari rata-rata, medium, modus dan standar deviasi (SD) dari variabel yang diteliti. Untuk mencari rata-rata hitung dipergunakan rumus:
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Untuk mencari simpangan baku atau atandar deviasi dipergunakan rumus :




[image: image18.wmf])


1


(


)


(


.


2


2


2


-


S


-


S


=


n


n


Xi


Fo


X


Fo


n


S


i






[image: image19.wmf]S


S


=




Keterangan: S  =  standar deviasi




  S2 = simpangan baku


Rumus median yakni: 
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Keterangan: b  =  batas bawah kelas




  F =  frekuensi sebelum median


                     f  = frekuensi median


Rumus modus yakni: 



[image: image21.wmf]÷


÷


ø


ö


ç


ç


è


æ


+


+


=


2


1


1


b


b


b


p


b


Mo




2. Uji Persyaratan Analisis (Uji Asumsi)


Sebelum melaksanakan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis untuk mengetahui normalitas dan kelinearan pada setiap data variabel. Untuk  persyaratan analisis data dan setiap data variabel penelitian, maka dilakukan uji normalitas serta uji kelinearan dan keberartian garis regresi.


a. Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data populasi berdis-tribusi normal atau tidak, adanya uji normalitas dilakukan dengan uji Liliefors. Kriteria uji adalah jika Lhitung< L tabel, maka dikatakan data populasi berdistribusi normal pada taraf signifikansi 5%.


b. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah apakah data homogen atau tidak homogeny dengan menggunakan uji Barlett. Kriteria pengujian yaitu dengan membandingkan χ2 hitung dengan χ2tabel, dengan kriteria sebagai berikut jika χ2hitung < χ2tabel, maka data dikatakan data homogen, dan  jika χ2hitung > χ2tabel,, maka data dikatakan data tidak homogen

c. Uji Kelinieran dan Keberartian Garis Regresi, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran, dan keberartian arah koefisien regresi, melalui persamaan sebagai berikut:  Y = a + b Xi. Kriteria pengujian yaitu bila F hitung < F tabel dikatakan linier dan sebaliknya. Bila F hitung > F tabel dikatakan signifikan dan sebaliknya.

d. Uji Independensi digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel X1 dan X2 benar-benar independensi digunakan rumus Product Moment. Hipotesis hubungan dua variabel yaitu jika nilai hitung lebih kecil dari nilai tabel (rh < rt), maka tidak menunjukkan hubungan yang signifikan atau kedua variabel adalah independen.

3. Pengujian Hipotesis


Setelah persyaratan analisis terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah menguji  hipotesis. Pengujian hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi sederhana, sedangkan pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis korelasi dan regresi ganda. Rincian analisis tersebut adalah sebagai berikut :

a. Analisis Korelasi sederhana

Analisis korelasi sederhana dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) dengan kinerja guru (Y), dan variabel motivasi berprestasi guru (X2) dengan kinerja guru (Y).

b. Analisis Korelasi dan  Regresi Ganda

Analisis korelasi Ha
: terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y dan regresi ganda dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) secara bersama-sama dengan variabel kinerja guru (Y). 

c. Korelasi Parsial dan Uji Keberartian Korelasi Parsial antara Variabel Penelitian


Untuk menentukan korelasi parsial murni terlepas dari pengaruh variabel lain dilakukan pengontrolan terhadap salah satu variabel, menggunakan rumus korelasi parsial. Dan untuk menguji koefisien dengan uji – t

[image: image23.png] = [image: image25.png]

t = [image: image27.png]

Jika[image: image29.png], maka koefisien parsial berarti.

d. Sumbangan Relatif dan Efektif

Rumus untuk mengetahui sumbangan relatif yakni:
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Rumus untuk mengetahui sumbangan efektif yakni:
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4. Hipotesis statistik


Hipotesis statistik yang diuji adalah:


a. Hipotesis pertama


Ho
:  ρy1 ≤ 0


Ha
:  ρy1 > 0

b. Hipotesis kedua


Ho
:  ρy2 ≤ 0


Ha
:  ρy2 > 0


c. Hipotesis ketiga

Ho
:  ρy12 ≤ 0


Ha
:  ρy12 > 0


Keterangan:


      ry1   = Koefisien korelasi persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru.


        ry2    = Koefisien korelasi motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru.


             Ry1.2  = Koefisien korelasi persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan komitmen kerja guru.

BAB  IV


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Deskripsi Data Penelitian

Dengan menggunakan instrumen penelitian, diperoleh data hasil variabel Kinerja Guru (Y), Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1), dan Motivasi Berprestasi (X2) sebagaimana terdapat pada Lampiran 11.


Untuk mengetahui karakteristik data dari masing-masing variabel, maka pada Tabel 4.1 berikut ini disajikan skor tertinggi, skor terendah, rerata, simpangan baku, modus, dan median. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 12.

Tabel 4.1 Ringkasan Karakteristik Data Dari Setiap Variabel Penelitian


		Statistik

		Y

		X1

		X2



		Skor Tertinggi

		104

		104

		108



		Skor Terendah

		60

		60

		60



		Mean(rerata)

		85.75

		83.74

		82.24



		Modus

		85.9

		80.5

		80.21



		Median

		83.5

		83.5

		82.86



		Standar Deviasi

		13.65

		12.24

		12.02





1.  Kinerja Guru (Y)


Berdasarkan data skor variabel kinerja guru yang terkumpul, menyebar dari skor 60 sampai 104, dengan Modus (Mo) = 85.9, Median (Me) = 83.5, Mean (Rerata) = 85.75, dan Standard Deviasi (SD) = 13.65. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12. Distribusi frekuensi variabel kinerja guru (Y) disajikan pada Tabel 4.2. dan histogramnya pada Gambar 4.1.


Tabel 4.2.  Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru (Y)

		Kelas

		Interval 


Kelas

		Frekuensi observasi (f0)

		Frekuensi 


Kumulatif

		Frekuensi 


Relatif (%)

		Tepi Kelas



		1

		60-66

		7

		7

		10.29

		59.5



		2

		67-72

		8

		15

		11.76

		66.5



		3

		73-78

		9

		24

		13.24

		72.5



		4

		79-84

		12

		36

		17.65

		78.5



		5

		85-90

		13

		49

		19.12

		84.5



		6

		91-96

		10

		59

		14.71

		90.5



		7

		97-102

		6

		65

		8.82

		96.5



		8

		103-108

		3

		68

		4.41

		102.5



		

		Jumlah

		68

		

		100%

		 





Dari Tabel 4.2 di atas dapat dikatakan  bahwa sebanyak 13 responden (19.12%) berada pada rata-rata kelas, sebanyak 36 responden (52.94%) berada di bawah rata-rata kelas, dan sebanyak 19 responden (27.94%) berada di atas rata-rata kelas. Gambar histogram dapat dilihat pada Gambar 4.1. berikut

































Gambar  4.1. Histogram Distribusi Variabel Kinerja Guru (Y)

2. Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)


Berdasarkan data skor variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah yang terkumpul, menyebar dari skor 60 sampai 104, dengan Modus (Mo) = 80.5; Median (Me) = 83.5; Mean (M) = 83.74; dan Standard Deviasi (SD) = 12.24. Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan perhitungan lengkapnya di Lampiran 12. Distribusi frekuensi variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah disajikan pada Tabel 4.3. dan histogramnya pada Gambar 4.2.


Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)

		Kelas

		Interval 


Kelas

		Frekuensi observasi (f0)

		Frekuensi 


Kumulatif

		Frekuensi 


Relatif (%)

		Tepi Kelas



		1

		60-66

		5

		5

		7.35

		59.5



		2

		67-72

		8

		13

		11.76

		66.5



		3

		73-78

		11

		24

		16.18

		72.5



		4

		79-84

		12

		36

		17.65

		78.5



		5

		85-90

		10

		46

		14.71

		84.5



		6

		91-96

		9

		55

		13.24

		90.5



		7

		97-102

		7

		62

		10.29

		96.5



		8

		103-108

		6

		68

		8.82

		102.5



		

		Jumlah

		68

		

		100%

		 





Tabel 4.3 di atas dapat dikatakan bahwa sebanyak 12 responden (17.65%) berada pada rata-rata kelas, sebanyak 24 responden (35.29%) berada di bawah rata-rata, dan sebanyak 32 responden (47.06%) berada di atas rata-rata. Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dapat dilihat pada Gambar 4.2. berikut.





























Gambar 4.2. Histogram Distribusi Variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)

3. Motivasi Berprestasi Guru (X2)


Berdasarkan data skor variabel sikap terhadap Motivasi Berprestasi Guru yang terkumpul, menyebar dari skor 60 sampai 106, dengan Modus (Mo) = 80.21; Median (Me) = 82.86; Mean (M) = 82.24; dan Standard Deviasi (SD) = 12.02. Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan perhitungan lengkapnya di Lampiran 12.  Distribusi frekuensi motivasi berprestasi guru disajikan pada Tabel 4.4. dan histogramnya pada Gambar 4.3.


Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi Guru (X2)

		Kelas

		Interval 


Kelas

		Frekuensi observasi (f0)

		Frekuensi 


Kumulatif

		Frekuensi 


Relatif (%)

		Tepi Kelas



		1

		60-66

		7

		7

		10.29

		59.5



		2

		67-72

		9

		16

		13.24

		66.5



		3

		73-78

		10

		26

		14.71

		72.5



		4

		79-84

		11

		40

		16.18

		78.5



		5

		85-90

		13

		50

		19.12

		84.5



		6

		91-96

		8

		57

		11.76

		90.5



		7

		97-102

		6

		67

		8.82

		96.5



		8

		103-108

		4

		70

		5.88

		102.5



		

		Jumlah

		68

		

		100%

		 





Tabel 4.4 di atas diperoleh bahwa sebanyak 11 responden (16.18%) berada pada rata-rata kelas, sebanyak 26 responden (38.23%) berada di bawah rata-rata, dan sebanyak 31 responden (45.59%) berada di atas rata-rata. Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel motivasi berprestasi guru dapat dilihat pada Gambar 4.3. berikut.





















Gambar 4.3. Histogram Variabel Motivasi Berprestasi Guru (X2)

B.  Uji Kecenderungan Data Variabel Penelitian

1. 
Uji Kecenderungan Data Kinerja Guru (Y)


Untuk mengidentifikasi kecenderungan Kinerja Guru digunakan kriteria norma (perhitungan selengkapnya seperti terlihat pada Lampiran 14). Nilai tertinggi ideal adalah 148 dan terendah  ideal adalah 37. Kemudian didapat Mean ideal (Mi = 92.5) dan Standar deviasi ideal (Sdi = 18.50).

Tabel 4.5. Tingkat Kecenderungan Variabel Kinerja Guru (Y)

		Interval Skor

		Frekuensi

		F.relatif

		Kategori



		120 – ke atas

		0

		0%

		Tinggi



		93 – 120

		16

		23.53%

		Cukup



		65 – 92

		47

		69.12%

		Kurang



		64 – ke bawah

		5

		7.58%

		Rendah



		Jumlah

		68

		100

		





Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh tingkat kecenderungan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan mayoritas termasuk dalam kategori kurang yakni sebanyak 47 responden (69.12%).


2.  Uji Kecenderungan Data Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)


Untuk mengidentifikasi kecenderungan Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah digunakan kriteria norma (perhitungan selengkapnya seperti terlihat pada lampiran 14). Nilai tertinggi ideal adalah 148 dan terendah ideal adalah 37. Kemudian didapat Mean ideal (Mi = 92.5) dan Standar deviasi ideal (Sdi = 18.50).

Tabel 4.6. Tingkat Kecenderungan Variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)


		Interval Skor

		Frekuensi

		F.relatif

		Kategori



		120 – ke atas

		0

		0.00%

		Tinggi



		93 – 120

		18

		26.47%

		Cukup



		65 – 92

		46

		67.65%

		Kurang



		64 – ke bawah

		4

		5.88%

		Rendah



		Jumlah

		68

		100

		





Berdasarkan Tabel 4.6. diperoleh tingkat kecenderungan variabel Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah di SMKN Bisnis Medan mayoritas termasuk dalam kategori kurang, yakni sebanyak 46 responden (67.65%).


3. Uji Kecenderungan Data Motivasi Berprestasi Guru (X2)


Untuk mengidentifikasi kecenderungan Motivasi Berprestasi Guru digunakan kriteria norma (perhitungan selengkapnya seperti terlihat pada Lampiran 14). Nilai tertinggi ideal adalah 144 dan terendah ideal adalah 36. Kemudian didapat Mean ideal (Mi = 90) dan Standar deviasi ideal (Sdi = 18).

Tabel 4.7. Tingkat  Kecenderungan Variabel Motivasi Berprestasi Guru (X2)


		Interval Skor

		Frekuensi

		F.relatif

		Kategori



		117 – keatas

		0

		0%

		Tinggi



		90 – 116

		20

		29.41%

		Cukup



		63 – 89

		45

		66.18%

		Kurang



		62 – kebawah

		3

		4.41%

		Rendah



		Jumlah

		68

		100

		





Berdasarkan Tabel 4.7. diperoleh Motivasi Berprestasi Guru di SMKN Bisnis di Medan mayoritas termasuk dalam kategori kurang, yakni sebanyak 45 responden (66.18%).


C.  Uji Persyaratan Analisis

Dalam pengujian analisis statistik untuk menguji hipotesis, maka uji normalitas dan linieritas untuk melihat terpenuhi atau tidaknya asumsi distribusi normalnya data tiap variabel penelitian dan linier atau tidaknya tiap hubungan dari variabel penelitian


1. Uji Normalitas Data


Normalitas data populasi perlu untuk memberi keyakinan bahwa pemakaian teknik analisis korelasi tepat digunakan dalam penelitian ini, karena salah satu persyaratannya adalah bahwa data populasi harus berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dihitung dengan rumus Liliefors. Berikut ini disajikan ringkasan analisis uji normalitas data. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15. Ringkasan  uji normalitas dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

		No

		Galat Taksiran

		N

		Lhitung

		Ltabel

		Kesimpulan



		1.

		Y atas X1

		68

		0.10

		0.11

		Normal



		2.

		Y atas X2

		68

		0.06

		0.11

		Normal





Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai Lhitung data kinerja guru (Y) atas variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) sebesar 0.10 dan nilai Ltabel dengan n = 68 pada α = 0.05 adalah sebesar 0.11. Jadi berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai Lhitung < Ltabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) berdistribusi normal.


Kemudian untuk data variabel kinerja guru (Y) atas motivasi berprestasi guru (X2) sebesar 0.06 dan nilai Ltabel dengan n = 68 pada α = 0.05 adalah sebesar 0.11. Jadi berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai Lhitung < Ltabel yakni 0.06 < 0.11. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel motivasi berprestasi guru (X2) berdistribusi normal.


Berdasarkan pengujian di atas, dapat dikatakan bahwa data variabel penelitian yang diperoleh berdistribusi normal, dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa data masing-masing variabel dapat dijadikan sebagai persyaratan lebih lanjut dalam analisis regresi.

2. Uji Homogenitas


Pengujian homogenitas data dilakukan dengan uji barlett. Uji homogenitas data terutama dilakukan dengan menggunakan uji barlett. Data untuk setiap variabel penelitian dikatakan homogen apabila (2hitung < (2tabel pada α = 0.05. Berikut ini disajikan ringkasan analisis perhitungan homogenitas untuk setiap variabel penelitian pada Tabel 4.11. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16.

Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Perhitungan Homogenitas Setiap Variabel Penelitian


		No

		Variabel Penelitian

		dk - 1

		χ2 hitung

		χ2 tabel  (α=0,05)



		1.

		Kinerja Guru (Y) atas Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah(X1)

		31

		22.43

		44.98



		2.




		Kinerja Guru (Y) atas Motivasi Berprestasi Guru (X2)

		26

		17.54

		38.89





Untuk uji homogenitas data variabel kinerja guru atas Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah diperoleh hasil χ2hitung = 22.43. Dengan melihat daftar nilai kritik χ2 untuk α = 0.05 dan dk-1(31) didapatkan χ2tabel = 44.98. Dengan membandingkan kedua nilai diperoleh χ2 hitung = 22.43 < χ2tabel = 44.98 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data adalah homogen.


 Untuk uji homogenitas data variabel kinerja guru berdasarkan variabel motivasi berprestasi guru diperoleh hasil χ2hitung = 17.54. Dengan melihat daftar nilai kritik χ2 untuk α = 0.05 dan dk(26) didapatkan χ2tabel = 38.88. Dengan membandingkan kedua nilai diperoleh χ2 hitung = 17.54 < χ2tabel = 38.88 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data adalah homogen.


3. Uji Kelinieran dan Keberartian Persamaan Regresi

Uji linieritas data diperlukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier antara variabel bebas dengan terikat.  Ada dua persamaan regresi yang perlu diuji kelinieritas dan keberartiannya variabel Y atas X1 dan Y atas X2.

a. Kinerja Guru (Y) atas Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah (X1)

Berikut ini pada Tabel 4.10. disajikan ringkasan analisis varians yang menguji kelinearitas dan keberartian persamaan regresi kinerja guru (Y) atas persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) dan diperoleh persamaan regresi Y atas X1, yaitu: Ŷ 
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 (Lampiran 17). Hasil ringkasan ANAVA dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.


Tabel 4.9. Ringkasan ANAVA Persamaan Regresi Y atas X1

		Varians

		JK

		Dk

		RJK

		Fhitung

		Ftabel

(α= 0.05)



		Total

		477506

		68

		 

		 

		 



		Regresi (a)

		468120.06

		1

		468120.06

		 

		 



		Regresi (b/a)

		2721.54

		1

		2721.54

		26.95

		3.99



		Sisa

		6664.4

		66

		100.98

		 

		 



		Tuna Cocok

		3508.15

		35

		100.23

		0.98

		1.80



		Galat

		3156.25

		31

		101.81

		 

		 





Dari Tabel 4.9. di atas dapat dilihat bahwa Ftabel dengan dk (35:31) pada α= 0.05 adalah 0.98 sedangkan Fhitung yang diperoleh adalah 1.10. Ternyata Fhitung< Ftabel atau 0.98 < 1.81 sehingga persamaan regresi adalah linier pada α= 0.05. Selanjutnya untuk uji keberartian persamaan regresi, Ftabel dengan dk (1:66) pada α= 0.05 adalah 3.99 sedangkan Fhitung yang diperoleh adalah 26.95. Ternyata  Fhitung >  Ftabel atau 26.95 > 3.99 sehingga persamaan regresi tersebut adalah berarti, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien arah persamaan regresi Y atas X1 mempunyai hubungan yang linier dan berarti pada α= 0.05.

b. Kinerja Guru (Y) atas Motivasi Berprestasi Guru (X2)

Berikut ini pada Tabel 4.10 disajikan ringkasan analisis varians yang menguji kelinearitas dan keberartian persamaan regresi kinerja guru (Y) atas motivasi berprestasi guru (X2). Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 17, diperoleh persamaan regresi Y atas X2, yaitu: Ŷ  
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. . Hasil ringkasan ANAVA dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.


Tabel 4.10. Ringkasan ANAVA Persamaan Regresi Y atas X2

		Varians

		JK

		Dk

		RJK

		Fhitun

		Ftabel

(α= 0.05)



		Total

		477506

		68

		

		

		



		Regresi (a)

		468120.06

		1

		468120.06

		

		



		Regresi (b/a)

		3868.20

		1

		3868.20

		46.27

		3.99



		Sisa

		5517.74

		66

		83.60

		

		



		Tuna Cocok

		3748.57

		40

		93.71

		1.38

		1.85



		Galat

		1769.17

		26

		68.04

		

		





Dari Tabel 4.10. di atas dapat dilihat bahwa Ftabel dengan dk (40:26) pada α= 0.05 adalah 1.85 sedangkan Fhitung yang diperoleh adalah 1.38. Ternyata Fhitung< Ftabel atau 1.38 < 1.85 sehingga persamaan regresi adalah linier pada taraf signifikan 5%. Selanjutnya untuk uji keberartian persamaan regresi, Ftabel dengan dk (1:66) pada α = 0.05 adalah 3.99 sedangkan Fhitung yang diperoleh adalah 46.27. Ternyata Fhitung > Ftabel atau 46.27 > 3.99 sehingga persamaan regresi tersebut adalah berarti, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien arah persamaan regresi Y atas X2 mempunyai hubungan yang linier dan berarti pada α= 0.05.

4. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi Ganda


Uji linieritas dan keberartian ganda dilakukan dengan menggunakan teknik statistik dan analisis regresi ganda. Dari Lampiran 18 bahwa koefisien regresi ganda adalah a1 = 0.41 dan a2 = 0.53 sedangkan konstanta (a0)  yakni 4.95 sehingga persamaan Ŷ = 4.95 + 0.41 X1 + 0.53 X2. Untuk menguji keberartian regresi linier ganda digunakan statistik F. Besarnya F hitung dan Ftabel yang diperoleh terdapat pada Tabel 4.11. berikut.

Tabel 4.11.  Ringkasan ANAVA Regresi Ganda

		Sumber Variasi

		Dk

		JK

		RJK

		F hitung

		F tabel (α = 0,05)



		Regresi


Residu

		2


65

		5400


3985.94

		2700


61.32

		44.03

		3.14



		Total

		67

		9385.94

		

		

		





Dari daftar distribusi Ftabel dengan ( = 0,05 (dk = 2:75) = 4.03 jadi dapat dilihat Fhitung > Ftabel (44.03 > 3.14) sehingga dapat disimpulkan regresi linier ganda Y atas X1 dan X2 adalah signifikan.

5. Uji Independensi Antar Variabel Bebas


Sebelum melakukan korelasi dan regresi, perlu diketahui hubungan antara variabel bebas persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) benar-benar independen atau memiliki korelasi satu sama lain maka perlu dilakukan pengujian independensi antar variabel bebas. Hasil analisis pengujian antara variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) memiliki korelasi sebesar 0.23. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19. Ringkasan hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.12. 


Tabel 4.12. Ringkasan Uji Independensi Antara variabel X1 dengan X2


		Korelasi

		Koefisien Korelasi (r)

		Koefisien Determinasi (r2)

		thitung

		ttabel (α = 0,05)



		r12

		0.23

		0.05

		1.89

		1.99





Dari tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) sebesar 0.23 dengan koefisien determinasi (r2) sebesar 0.05. Melalui uji t yang telah dilakukan ternyata diperoleh thitung = 1.89 sedangkan ttabel = 1.99. Oleh karena thitung (1.89) < ttabel (1.99), hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tersebut tidak memiliki hubungan yang berarti dengan demikian kedua variabel bebas tersebut adalah variabel independen. 


E. Uji Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Pertama: Hubungan antara Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru.


Hipotesis statistik yang diuji adalah:


Ho
:  ρy1 ≤ 0


Ha
:  ρy1 > 0


Dari perhitungan korelasi Product Moment diperoleh korelasi antara X1 dengan Y = 0.54; sedangkan rtabel dengan N = 68 dan α = 0.05 sebesar 0.24. Dengan demikian harga ry1 > rtabel (0.54 > 0.24). Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji-t. Dengan nilai ry1 sebesar 0.54 diperoleh besarnya thitung = 5.23. Harga ttabel untuk N = 68 pada α = 0.05 adalah 1.99. Oleh karena thitung > ttabel (5.23 >1.99) maka dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama penelitian yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru dapat diterima dan teruji secara empiris. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20. Adapun ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.


Tabel 4.13. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi X1 dengan Y

		Korelasi

		Koefisien Korelasi (r)

		Koefisien Determinasi (r2)

		thitung

		ttabel (α = 0,05)



		ry1

		0.54

		0.29

		5.23

		1.99





Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.29 yang mengandung arti bahwa Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru di SMKN Bisnis Medan sebesar 29%. Selanjutnya untuk melihat hubungan murni dikontrol variabel bebas lainnya, dilakukan uji korelasi parsial yang memberikan korelasi antara X1 dengan Y jika X2 dikontrol (ry1.2) sebesar 0.52. Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi parsial dengan menggunakan uji-t. Dengan besarnya ry1.2 = 0.52 diperoleh  nilai thitung = 5.31. Sedangkan nilai ttabel untuk  N = 68 pada α = 0.05 adalah 1.99. Oleh karena thitung > ttabel atau 5.31 > 1.99 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru, dengan variabel Motivasi Berprestasi Guru dikontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19 dan ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Parsial X1 dengan Y

		Korelasi

		Koefisien Korelasi Parsial

		Koefisien Determinasi (r2)

		thitung

		ttabel (α = 0,05)



		ry1.2

		0.52

		0.27

		5.31

		1.99





2. Hipotesis Kedua: Hubungan antara Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru


Hipotesis statistik yang diuji adalah:


Ho
:  ρy2 ≤ 0


Ha
:  ρy2 > 0


Dari perhitungan korelasi Product Moment diperoleh korelasi antara X2 dengan Y yaitu  0.64. Dengan demikian, besarnya ry2 > rtabel (0.63 > 0.24). Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji-t. Dengan nilai ry2 = 0.64 diperoleh thitung = 6.74. Nilai ttabel untuk N = 68 pada α = 0.05 adalah 1.99. Oleh karena thitung > ttabel atau 6.74 > 1.99 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru dapat diterima dan teruji secara empiris. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20. Adapun ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut.


Tabel 4.15. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi X2 dengan Y

		Korelasi

		Koefisien Korelasi (r)

		Koefisien Determinasi (r2)

		thitung

		ttabel (α = 0,05)



		ry2

		0.64

		0.41

		6.74

		1.99





Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.41 yang mengandung arti bahwa motivasi berprestasi guru memberikan kontribusi terhadap kinerja guru di SMKN Bisnis Medan sebesar 41%.

Selanjutnya untuk melihat hubungan murni dikontrol variabel bebas lainnya, dilakukan uji korelasi parsial yang memberikan hasil korelasi antara  X2 dengan Y (ry2.1) = 0.63. Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi parsial dengan menggunakan  uji-t. Dengan harga ry2.1 = 0.63 diperoleh  thitung = 6.51. Harga ttabel untuk N = 68 pada α = 0.05 adalah 1.99. Oleh karena thitung> ttabel atau 6.51 > 1.99, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru, dengan variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dikontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20 dan ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut.


Tabel 4.16. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Parsial X2 dengan Y

		Korelasi

		Koefisien Korelasi Parsial

		Koefisien Determinasi (r2)

		thitung

		ttabel (α = 0,05)



		ry2.1

		0.63

		0.40

		6.51

		1.99





3.  Hipotesis Ketiga: Hubungan antara Persepsi Guru terhadap Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru


Ho
:  ρy12 ≤ 0


Ha
:  ρy12 > 0


Dari perhitungan korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y diperoleh koefisien korelasi R = 0.74 Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji-F. Dengan besarnya Rhitung = 0.76 dan R2 = 0.55 diperoleh Fhitung = 43.08. Nilai Ftabel untuk N = 68 pada α = 0.05 adalah 3.14. Oleh karena Fhitung > Ftabel atau 43.08 > 3.14, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru dapat diterima dan teruji secara empiris. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 4.6 berikut.














Gambar 4.4. Hubungan Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Di mana:


ry1
= Koefisien korelasi antara X1 dengan Y


ry2
= Koefisien korelasi antara X2 dengan Y


          Ry12
= Koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 4.17 dan perhitungannya pada Lampiran 23.

Tabel 4.17. Ringkasan Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Masing-Masing Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat


		Variabel

		Sumbangan Relatif (%)

		Sumbangan Efektif (%)



		Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah

		39.74

		22.86



		Motivasi Berprestasi Guru

		60.26

		34.67



		Jumlah

		100

		57.53





Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dapat memprediksi kinerja guru sekolah sebesar 22.86% sedangkan motivasi berprestasi guru sebesar 34.67%. 


E. Temuan Penelitian


Dari analisis deskripsi ditemukan bahwa secara umum persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah pada SMKN Bisnis Medan tergolong kategori kurang, motivasi berprestasi guru pada SMKN Bisnis Medan tergolong kategori kurang, dan kinerja guru pada  SMKN Bisnis Medan tergolong kategori kurang.

Dari analisis korelasi sederhana dan korelasi parsial ditemukan hubungan positif dan signifikan antara variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal ini dapat terlihat dari besar korelasi sederhana antara X1 dengan Y (ry1) = 0.54. Hasil ini dibandingkan dengan rtabel dengan N = 68 pada α = 0.05 yakni 0.24. Selanjutnya, dalam uji signifikan  diperoleh nilai thitung sebesar 5.23. Hasil ini dibandingkan dengan nilai ttabel dengan N = 68 pada α = 0.05 yakni 1.99 sehingga menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Kemudian dari hasil perhitungan dengan korelasi parsial diperoleh ry,1.2 = 0.52. Selanjutnya, dalam uji signifikan  diperoleh nilai thitung sebesar 5.31. Hasil ini dibandingkan dengan nilai ttabel dengan N = 68 pada α = 0.05 yakni 1.99 yang berarti bahwa thitung > ttabel. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru dapat diterima dan teruji secara empiris. Kemudian dapat diketahui juga bahwa persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 22.86% terhadap kinerja guru.

Ditemukan pula hubungan positif dan berarti antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru. Hal ini dapat terlihat dari besar korelasi sederhana antara X2 dengan Y (ry2) = 0.64. Hasil ini dibandingkan dengan rtabel dengan N = 68 pada α = 0.05 yakni 0.24. Selanjutnya, dalam uji signifikan  diperoleh nilai thitung sebesar 6.74. Hasil ini dibandingkan dengan nilai ttabel dengan N = 68 pada α = 0.05 yakni 1.99 sehingga menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Kemudian dari hasil perhitungan dengan korelasi parsial diperoleh ry,2,1 = 0.63. Selanjutnya, dalam uji signifikan  diperoleh nilai thitung sebesar 6.51. Hasil ini dibandingkan dengan nilai ttabel dengan N = 68 pada α = 0.05 yakni 1.99 yang berarti bahwa thitung > ttabel. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru dapat diterima dan teruji secara empiris. Kemudian dapat diketahui juga bahwa motivasi berprestasi guru memberikan sumbangan efektif sebesar 34.67% terhadap kinerja guru.

Selain itu ditemukan hubungan positif dan signifikan antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru secara bersama-sama dengan kinerja guru dengan koefisien korelasi R = 0.74; sedangkan rtabel dengan N = 68 pada α = 0.05 sebesar 0.24. Selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi dengan menggunakan uji-F diperoleh Fhitung = 43.08. Harga Ftabel untuk N = 68 pada pada α = 0.05 adalah 3.14. Oleh karena Fhitung > Ftabel (43.08 > 3.14) maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru secara bersama-sama dengan kinerja guru dapat diterima dan teruji secara empiris. Dengan demikian antara persespi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru memberikan sumbangan efektif sebesar 57.53% terhadap kinerja guru, dan sisanya ditentukan variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.


F. Pembahasan Penelitian


Dalam hasil pengujian kecenderungan data penelitian ditemukan bahwa kinerja guru pada SMKN Bisnis Medan termasuk dalam kategori kurang. Dari 68 orang responden yang diteliti, ditemukan 47 responden (69.12%) kategori kurang, hanya 16 responden (23.53%) dalam kategori cukup dan sisanya sebesar 5 responden (7.58%) dalam kategori rendah, dan tidak ada responden yang tergolong kategori tinggi. Informasi ini menunjukkan bahwa masih harus diperbaiki dan perlu mendapat perhatian lagi sehingga dapat ditingkatkan lagi kinerja guru pada SMKN Bisnis Medan mengingat sangat diperlukan guru yang sungguh-sungguh bertanggung jawab akan pekerjaannya yang dapat ditunjukkannya dengan kinerjanya yang optimal. 

Dalam hal ini, ada beberapa indikator yang lemah yakni melaksanakan proses pembelajaran. Pentingnya guru memiliki kinerja yang baik yang tinggi dikarenakan kinerja merupakan performansi guru dalam berperilaku di sekolah menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pendidik. Seperti Seorang guru dituntut untuk memiliki empat hal dalam perannya yakni: Pertama, guru mempunyai komitmen kepada siswa dan proses belajarnya. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepada para siswa. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berpikir sistematis tentang apa apa yang akan dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya. Guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan mencerminkan sikap kepedulian, cinta terhadap tugas, perasaan senang hati terhadap tugas yang dipercayakan kepadanya. Dengan demikian, guru akan memberikan hasil yang lebih baik bagi pengetahuan/keterampilan siswa. Hal ini didukung pula pernyataan Djaman Satari dalam Ana (1994:35) mengemukakan indikator kinerja guru berupa mutu proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi oleh guru dalam: (a) Menyusun desain instruksional, (b) Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya sesuai dengan sifat kegiatan belajar murid, (c) Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan motivasi yang tinggi sehingga  murid-murid  merasakan kegiatan  belajar-mengajar  yang menyenangkan, (d)Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan keterampilan proses, (e) Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia mampu memberikan bimbingan belajar, (f) Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik kepada murid dan merancang program belajar remedial. Sehingga sangat penting diperhatikan khususnya indikator pelaksanaan proses pembelajaran yang dalam penelitian ini masih lemah. Beberapa faktor yang dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kinerja guru pada SMKN di Kota Medan di antaranya persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru pada SMKN Bisnis Medan. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 0.54. Dengan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 0.292. Artinya 29.2% variabel persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah akan memberikan kontribusi pada kinerja guru. Dari hasil tingkat kecenderungn data diperoleh mayoritas dalam kategori kurang yakni 67.65% dan hanya 26.47% yang tergolong cukup. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah juga Hasil penelitian ini mendukung pendapat Djamaroh (2006:173) yang menyebutkan bahwa Prestasi kerja (performance) diartikan sebagai suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat  tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun mutunya. Dari hasil penelitian dan pendapat yang telah disebutkan dapat diketahui bahwasannya persepsi terhadap supervisi kepala sekolah kontribusi penting bagi kinerja guru karena kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan kinerjanya juga disebabkan oleh kurangnya baiknya persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah. Persepsi meliputi semua proses yang dilakukan seseorang dalam memahami informasi mengenai lingkungannya. Proses pemahaman ini melalui penglihatan, pendengaran, perasaan dan penciuman. Guru yang memiliki persepsi yang baik dan positif terhadap supervisi mempengaruhi bagaimana guru dalam melakukan pengelolaan kelas yang tentunya akan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas karena persepsi dan penilaian guru terhadap tindakan kepala sekolah akan cukup banyak dipengaruhi oleh asumsi-asumsi yang guru anggap mengenai keadaan dan perilaku kepala sekolah tersebut. Supervisi itu sendiri bersifat memberikan bimbingan dan memberikan bantuan kepada guru dan staf sekolah lain untuk mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan, bukan mencari kesalahan selain itu Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif. Oleh karena itu, persepsi yang merupakan kesan dan penilaian guru terhadap perilakunya dalam mensupervisi akan baik apabila kepala sekolah dalam menjalankan memberikan bimbingan dan bantuan bukan mencari kesalahan. Jadi pada dasarnya adanya supervise yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru, akan membawa perubahan yang baik/positif bagi guru, sekolah maupun kepada siswa apabila dalam pelaksanaannya dilakukan dengan baik. Proses pembelajaran membutuhkan keaktifan pada kedua belah pihak yaitu guru sebagai pengendali, memimpin dan mengaraahkan situasi pembelajaran, dan peserta didik sebagai pihak yang menerima kegiatan pembelajaran. 

Tujuan sekolah tidak terlepas dari efektif tidaknya dari kinerja guru yaitu dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap guru. Dengan demikian diperlukan persepsi yang benar dan positif terhadap supervisi yang dilakukan kepala sekolah sehingga mendukung dan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif karena kinerja guru menjadi fungsi sentral dalam keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan sesuai dengan yang dikemukakan Mathis Robert (2002) mengatakan bahwa kinerja pada dasarnya merupakan apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan dan seberapa banyak memberikan kontribusi pada organisasi. Hal yang sama juga mendukung pendapat Arikunto (2004 : 13-14) mengenai pentingnya supervisi kepala sekolah karena mencatat sedikitnya ada tiga fungsi supervisi: a) Meningkatkan mutu pembelajaran, b) Memicu unsur yang terkait dengan pembelajaran, c) Fungsi membina dan memimpin. Sehingga, jika guru berpersepsi yang positif akan supervise kepala sekolah maka guru akan terbuka dan merasa senang untuk  dibina melalui kegiatan supervisi karena dalam supervise kepala sekolah akan membina guru dalam meningkatkan mutu pembelajarannya


Kinerja guru yang optimal dapat terwujud apabila guru dengan sukarela memberikan kesan yang baik dan mau dibimbing dalam kegiatan supervisi agar dampak supervisi itu sendiri guru akan memberikan perbaikan dan peningkatan kinerja guru karena dengan supervisi pendidikan merupakan aktivitas yang berfokus pada upaya memperbaiki kondisi-kondisi yang mempengaruhi peningkatan kinerja mengajar guru, dan kinerja belajar siswa dalam rangka meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Supervisi akademik yang berfokus pada pemberian bantuan atau pelayanan kepada guru-guru agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih baik dan mampu meningkatkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.


Motivasi berprestasi guru pada SMKN Bisnis Medan mayoritas tergolong kurang, dan memiliki hubungan secara positif dan signifikan dengan kinerja guru. Informasi ini menunjukkan masih perlu terus diperbaiki, dievaluasi, bahkan ditingkatkan lagi motivasi dalam diri guru masing-masing terutama motivasinya untuk berprestasi karena dapat meningkatkan kinerja guru. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 0.64. Dengan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 0.409. Artinya 40.8% variabel motivasi berprestasi guru akan memberikan kontribusi kinerja guru. Kontribusi yang diperoleh cukup besar sehingga pada dasarnya motivasi merupakan daya dorong seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Dengan demikian timbulnya motivasi karena adanya dorongan untuk mencapai atau mewujudkan sasaran-sasaran tertentu yang telah ditetapkan dan bersifat abstak dan diwujudkan dengan kinerja guru khususnya dalam proses pembelajaran. Temuan ini mendukung pendapat Paul dan Blanchard (1996:276) mengemukakam, motivasi orangt ergantung pada kekuatan motifnya. Motif yang dimaksud dalam penelitian iniadalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau gerak hati dalam diri individu. Serta diperkuat oleh pendapat Robbins (1996:198) mendefinisikan motivasi sebagi kesediaan untukmengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual.
Melalui hasil temuan dalam penelitian ini bahwasannya motivasi berprestasi memiliki hubungan memberikan kontribusi terhadap kinerja guru, karena guru perlu memiliki motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan untuk mencapai tujuan yakni tujuan untuk mencapai prestasi yang optimal. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Glasgow dalam Davis & Newstroom (2000:88) menyatakan bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi memiliki dorongan untuk berkembang dan tumbuh, serta ingin berhasil. Peran guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Keinginan guru untuk terus tumbuh dan melakukan yang terbaik akan tercermin dalam kepiawaian dan kewibawaan guru dalam melaksanakan tugasnya dan hal tersebut sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Adanya motivasi berprestasi guru selanjutnya akan menunjukkan perilaku yang berusaha untuk menciptakan gagasan, perilaku atau benda-benda baru yang berbeda dari bentuk sebelumnya yang berhubungan dengan pembelajaran yakni menguasai bahan, mengelola program belajar-mengajar, mengelola kelas, menggunakan media/sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar-mengajar serta menilai prestasi peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nganthi (2008) meneliti tentang Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi guru terhadap kinerja guru di Yayasan Dwijendra Pusat Denpasar dimana motivasi berprestasi guru memberikan kontribusi sebesar 43.3% terhadap kinerja guru. Guru yang mempunyaimotivasi berprestasi akan mempunyai tanggung jawab yang tinggi untuk bekerjadengan antusias dan sebaik mungkin mengerahkan segenap kemampuan danketerampilan guna untuk mencapai prestasi yang optimal.


Dari hasil penelitian juga diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positiif dan signifikan antara persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru di SMKN Bisnis Medan. Hal ini memberikan informasi bahwa kinerja guru akan semakin dapat ditingkatkan dengan adanya persepsi yang baik terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi yang tinggi guru.


G. Keterbatasan Penelitian


Penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan penelitian. Kendati demikian peneliti menyadari adanya keterbatasan dan berbagai kekurangan penelitian. Keterbatasan dan kelemahan yang dapat diamati dan mungkin terjadi selama penelitian berlangsung di antaranya adalah:


1. Pengumpulan data dalam bentuk kuesioner dapat meragukan kebenaran data yang diperoleh. Peneliti tidak mengawasi secara cermat kesungguhan dan kejujuran responden dalam mengisi kuesioner. 

2. Instrumen pengumpul data kemungkinan belum dapat mengungkap seluruh aspek yang diteliti, meskipun sebelumnya telah dilakukan validasi dan diujicobakan, serta keterbatasan peneliti dalam menyusun pernyataan instrumen, sehingga memungkinkan masih terdapat pernyataan yang kurang mengungkapkan indikator penelitian. 


3. Dalam pengisian angket, responden masih cenderung tidak sungguh-sungguh dalam menjawab setiap pernyataan dalam angket sehingga masih diragukan responden menjawab sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. Responden cenderung memilih jawaban yang sifatnya sedang/cukup atau nilai menengah.

4. Walaupun dalam menjaring data kinerja guru sudah menggunakan metode penilaian langsung (observasi) kinerja guru oleh penilai, tetapi penilai masih belum sepenuhnya menilai sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi bias.

BAB V


SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan


Berdasarkan hasil analisis data, temuan dan pembahasan penelitian maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:


1. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan. Hal ini berarti makin baik persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah yang dimiliki guru maka makin tinggi pula kinerja guru tersebut. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah ini memberikan sumbangan efektif yang cukup berarti terhadap kinerja guru dengan besar sumbangan 22.86%.


2. Motivasi berprestasi guru mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan. Hal ini berarti semakin baik motivasi berprestasi guru maka semakin tinggi pula kinerja guru. Dari temuan penelitian motivasi berprestasi guru memberikan sumbangan yang cukup berarti terhadap kinerja guru yaitu sebesar 34.67%.

3.  Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru secara bersama-sama mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja guru di SMKN Bisnis Medan. Hal ini berarti semakin baik persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru maka semakin baik pula  kinerja guru. Dari temuan penelitian. Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru bersama-sama memberikan sumbangan yang cukup berarti terhadap kinerja guru yaitu sebesar 57.53%.

B. Implikasi

Secara sistematis diketahui bahwa persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi baik sendiri-sendiri maupun bersama terhadap kinerja guru di SMKN Bisnis Medan memiliki hubungan yang berbentuk linier. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah

Dengan diterimanya hipotesis pertama yang diajukan, maka upaya meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah. Semakin persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah itu baik akan berdampak kepada kinerja guru. Guru yang persepsinya baik terhadap kegiatan supervisi akan bersemangat untuk disupervisi oleh kepala sekolah dan benar-benar untuk memanfaatkan sebaik-baiknya supervisi kepala sekolah tersebut sebagai kesempatan untuk berdiskusi dan memperoleh arahan dan bimbingan dari kepala sekolah. Kurang baiknya persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah akan menimbulkan perasaan guru yang enggan mengikuti kegiatan supervisi. Oleh karena itu, guru terlebih dahulu diberikan pemahaman yang benar mengenai supervisi sehingga perlu diadakan diskusi dan seminar mengenai supervisi. Sehingga guru tersebut dapat mengetahui dan mendapat informasi yang penting mengenai pentingnya supervisi dan faedahnya terhadap kepentingan dan kemajuan guru. Dinas pendidikan juga perlu memberikan suatu pelatihan dan seminar ataupun program pendidikan lanjutan mengenai supervisi, sehingga Kepala sekolah juga memiliki pengetahuan yang baik dan benar mengenai supervisi dan dapat mengimplementasikan supervisi sesuai dengan pengetahuan supervisi yang diperolehnya secara idealitas. Sehingga kepala sekolah pun dapat membimbing dan mengarahkan dengan baik dan benar kepada guru dan menunjukkan perilaku supervisi yang benar-benar tidak memberikan rasa takut dan khawatir kepada guru, bahkan membantu guru. Apabila supervisi dilangsungkan dalam hubungan yang baik dan suasana kemitraan yang akrab maka akan menimbulkan persepsi yang baik dari guru bahkan guru akan sangat senang sekali bila disupervisi kepala sekolah. 


Supervisi akan dijadikan momok yang menakutkan bagi guru apabila kepala sekolah tidak menunjukkan perilaku yang baik dan tidak membangun guru dalam kegiatan supervisi tersebut akibatnya guru beranggapan supervisi itu kegiatan yang sia-sia dan tidak ada manfaatnya bagi kinerjanya. Persepsi negatif tersebut menyebabkan guru tidak dapat meningkatkan kinerjanya, karena kinerja akan meningkat baik jika persepsi guru terhadap supervisi baik dan diambil manfaatnya oleh guru. 

2. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Melalui Motivasi Berprestasi Guru

Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara variable motivasi berprestasi dengan kinerja guru terdapat hubungan kuat ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru. Hal ini terjadi karena motivasi berprestasi merupakan faktor yang sangat kuat untuk meningkatkan kinerja guru. Guru-guru di SMKN Bisnis Medan pada umumnya masih kurang dalam beberapa aspek yakni kurang berusaha bekerja keras, kurang berkompetisi sehingga masih harus diperbaiki dan ditingkatkan lagi motivasinya, guru harus sering dibimbing agar memiliki keinginan untuk selalu sukses, gigih dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya sebagai sumber ilmu dan contoh teladan bagi perkembangan pengetahuan anak didiknya. Selain itu guru juga sering diberi nasehat agar tetap memiliki tanggung jawab yang besar dalam keberhasilan pembelajarannya, serta ditantang agar mampu mengemukakan ide atau gagasan baru, dan dianjurkan bersedia mengikuti berbagai kompetisi guru yang diadakan oleh lembaga pendidikan atau dinas pendidikan kabupaten maupun propinsi, agar kinerjanya sebagai guru mengalami peningkatan yang berarti. Kepala sekolah perlu menjalin komunikasi yang baik dengan sesama guru, selain perlu diciptakan lingkungan kerja yang baik di dalam sekolah. Selain itu, guru perlu menanamkan dalam dirinya bahwa untuk berprestasi dan melakukan yang terbaik itu sangat penting sehingga menjadi pendorong yang kuat bagi guru dalam setiap perilakunya, guru juga perlu menumbuhkan rasa cinta akan profesinya sebagai pendidik sehingga akan menimbulkan keinginan dan semangat untuk bekerja dengan sebaik-baiknya.

3. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Persepsi Guru Terhadap Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi Guru

Upaya meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan persepsi guru terhadap supervisi kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru. Dengan dukungan kedua faktor tersebut, kinerja guru akan dapat ditingkatkan persepsi yang positif dan baik tidak dengan sendirinya akan dapat membuat seorang guru berkinerja baik, melainkan harus juga memiliki dorongan yakni motivasi untuk berprestasi.


Upaya yang dapat dilakukan misalnya kepala sekolah perlu menunjukkan perilakunya dan kesungguhannya dalam memperhatikan bawahannya yakni guru. Kepala sekolah harus mampu membimbing dan berkomunikasi secara baik dan memberikan saran konstruktif dalam kegiatan supervisi. Kepala sekolah juga jangan mencerminkan sikap otoriter dan acuh kepada guru. Kepala sekolah dan guru hendaknya sudah mulai memiliki kesadaran untuk bekerja sama dengan teman sejawat dan juga senang memberikan motivasi kepada guru agar guru terpacu untuk berprestasi. Agar peningkatan kinerja guru terus berlangsung secara kontiniu di sekolah, sekolah perlu melakukan penataran dan pelatihan yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan kinerjanya di sekolah. Dengan terbentuknya persepsi yang baik dan positif terhadap supervisi dan motivasi berprestasi maka akan timbul keinginan untuk membangun mekanisme kerja yang sejuk dan kondusif bagi para guru agar muncul sikap positif, tanggung jawab, dan keinginan sukses serta prakarsa dari para guru yang secara keseluruhan akan meningkatkan kinerjanya sekolah. 


C.  Saran


Saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan temuan hasil penelitian ini adalah:


1. Disarankan kepada Kepala Dinas Pendidikan, sebaiknya perlu:

a. memperhatikan kebutuhan guru akan misalnya memberikan pelatihan ataupun diklat secara kontinu kepada guru-guru khususnya tentang supervisi sehingga guru semakin diperlengkapi dan lebih memahami pentingnya supervise dan bagaimana pelaksanaanya. 

b. perlu menyelenggarakan pelatihan ataupun memberikan kesempatan bagi kepala sekolah untuk melanjutkan pendidikan bidang supervise sehingga kepala sekolah semakin diperlengkapi pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai bagaimana pelaksanaan yang benar dalam supervisi sehingga kualitasnya bisa semakin ditingkatkan.

2. Kepala sekolah SMKN Bisnis di Kota Medan hendaknya memberikan: 

a. Pengarahan dan bimbingan kepada guru mengenai segala hal mengenai pendidikan agar guru mengerti dan memiliki pengetahuan terarah mengenai supervisi. 

b. Kepala sekolah juga dalam implementasinya perlu merancang jadwal supervisi yang teratur dan jelas kepada guru sehingga guru tidak mengganggu jadwal mengajar guru, dan guru juga benar-benar memiliki waktu yang tepat untuk berdiskusi dan bertukar pikiran dengan baik dengan guru. 

c. Kepala sekolah juga perlu menggali informasi segala sesuatu mengenai pendidikan dan pembelajaran yang telah berhasil dilakukan di sekolah lainnya sehingga informasi tersebut yang diperoleh dari buku, jurnal penelitian, surat kabar ataupun media elektronik bahkan dari hasil seminar-seminar dapat disharingkan kepada guru.

d. Hasil supervisi dan tindak lanjutnya harus didokumentasikan dengan baik dan tindak lanjutnya harus terus dipantau oleh kepala sekolah. Apabila hasil dan tindak lanjutnya belum maksimal hendaknya dievaluasi kepala sekolah dan dilakukan pembenahan kembali mengenai program supervisinya dan apabila perlu didiskusikan lebih lanjut dengan guru. 

e.  Kepala sekolah juga perlu menggali informasi dari berbagai sumber bagaimana menggalang kerjasama dan hubungan baik dengan guru khususnya agar kepala sekolah dapat memberikan kesan positif bagi guru terkait dengan adanya supervisi yang dilakukannya. 

f.   Kepala sekolah harus menghindari sikap yang tidak peduli kepada guru, melainkan dengan sosialisasi pendekatan yang baik khususnya mengenai supervisi. Adanya tukar pikiran dan saling sharing antara kepala sekolah dengan guru maka guru yang tadinya biasa-biasa saja terhadap supervisi jadi semakin positif dan termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya. 

3. Kepada guru hendaknya:

a. Terbuka untuk menerima saran dan masukan dari berbagai pihak seperti kepala sekolah maupun rekan guru lainnya. Sehingga informasi baik berupa saran, masukan, maupun info lainnya seputar sekolah dan pengembangan pribadi dapat diterima dan dijadikan sebagai bahan evaluasi diri. 

b. Dalam kaitannya dengan supervisi, hendaknya kesan baik dan positif guru terhadap supervisi perlu ditumbuhkan dan dibina dalam diri pribadi guru dengan cara jangan malas untuk membaca dan mencari informasi mengenai supervisi. 

c. Guru juga aktif untuk mengikuti pelatihan tentang pembelajaran maupun diskusi pendidikan lainnya. 

d. Kerjasama dan saling menghargai satu sama lain sangat penting ditanamkan dalam diri masing-masing guru, agar aktivitasnya di sekolah dapat memberikan dampak yang baik. 

e. Meningkatkan kinerjanya dengan berusaha memberikan yang terbaik bagi pekerjaannya, berinovasi dalam pendidikan, tidak gampang putus asa apabila ada masalah dalam pekerjaan, menumbuhkan keinginan untuk terus berprestasi, gemar berdiskusi dengan rekan sejawat maupun dengan kepala sekolah mengenai pendidikan.

4. Kepada peneliti lain bahwa penelitian ini perlu ditindak lanjuti khususnya yang berkaitan dengan variabel-variabel berbeda yang turut memberikan sumbangan terhadap kinerja guru.
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